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ABSTRAK

Hasby Syarif (96002/2009)     : Gambaran Pengasuhan Orang Tua Single Parent
di Jorong Koto Tuo Kecamatan Bonjol 
Kabupaten Pasaman Timur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi yang terjadi pada keluarga Ibu 
X, yang merupakan orang tua dari keluarga single parent yang ditinggal mati 
suaminya sejak anak-anaknya masih kecil. Namun demikian dia tidak putus asa 
untuk memberikan layanan pendidikan kepada anak-anaknya, meskipun dalam 
kehidupan yang serba kekurangan, semua anaknya berhasil wisuda di perguruan 
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengasuhan yang 
diterapkan oleh orang tua single parent dalam aspek: membimbing anak, 
menunjang pendidikannya, dan penerapan kedisiplinan dalam keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk studi kasus. 
Melalui penelitian ini penulis mengungkapkan dan mendeskripsikan suatu gejala, 
kejadian, dan peristiwa yang terjadi di lapangan apa adanya, tanpa melakukan 
penambahan atau intervensi terhadap sasaran penelitian. Penelitian dilakukan pada 
Jorong Koto Tuo, Nagari Koto Kaciak, Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman 
Timur. Sumber data langsung diperoleh dari responden, yaitu keluarga single 
parent. Analisis data dengan mengumpulkan data dari responden menggunakan 
analisis kuantitatif.

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa pengasuhan yang dilakukan oleh 
ibu X sebagai orang tua single parent telah berupaya menanamkan pola 
bimbingan yang baik kepada anak-anaknya. Selain itu ibu X memiliki semangat 
yang tinggi dalam mengembangkan pendidikan anaknya, sehingga ketiga anaknya 
bisa menjadi sarjana dan bekerja sebagai PNS. Dalam keseharian ibu X 
menempatkan dirinya menjadi rule model bagi anak-anaknya. Sementara itu 
melalui penerapan disiplin sejak dini dalam keluarga anak-anak ibu X tidak 
canggung lagi untuk berdisiplin dalam belajar di sekolah dan bekerja secara 
profesional. Disarankan hasil penelitian agar dapat dijadikan salah satu refernsi 
dalam pegasuhan anak pada keluarga single parent lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan ma-

nusia. Dengan mendapatkan pendidikan manusia akan bisa mengembangkan dan 

mengaktualisasikan diri dan potensi yang dimilikinya. Oleh karma itu setiap 

manusia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan pasal 31 ayat I UUD 1945 yang berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak 

mendapatkan pengajaran”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya menuntun anak 

sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani dalam interaksi alam 

beserta lingkungannya. Pendidikan terbagi atas tiga yaitu Pendidikan Formal, 

Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal.

Hal ini tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tentang Sistem Pendidik-

an Nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan 
ber-jenjang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
pendidikan tinggi. Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan 
diluar jalur pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal adalah 
jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu 

”pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang 

de-mokratis serta bertanggung jawab”.

Senada dengan itu dijelaskan pula dalam Undang-undang No.20 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 26 ayat 1 yang mana menyatakan 

“Pendidikan Nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlu-

kan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat”.

Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan luar sekolah bukan semata-

mata ditentukan oleh faktor eksternal yaitu kemampuan sumber belajar dan terse-

dianya fasilitas belajar yang memadai, melainkan ada faktor internal warga bela-

jar itu sendiri untuk memanfaatkan sumber dan media belajar dalam proses inter-

aksi belajar.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap tumbuh-

kembang sikap dan kepribadian seorang anak, karena keluarga adalah tempat 

pertama kali bagi seorang anak untuk berinteraksi dengan keluarganya baik 

jasmani maupun rohani. Pertumbuhan kependidikan anak menjadi tanggung 

jawab orang tua dalam keluarga. Kehidupan yang selalu damai, saling hormat 

menghormati, saling kasih mengasihi, akan memberikan contoh yang baik dalam 

proses pembentukan sikap dan kepribadian anak yang masih dalam tahap 

perkembangan. Arifin dalam http://afa.word.press.com diakses tanggal 27 Juli 

2012 menyatakan “seseorang yang dibesarkan dalam sebuah keluarga yang 

tenang dan damai kemungkinan besar perkembangannya akan menjadi anak yang 
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baik, lemah lembut, sopan santun, percaya diri, menghormati orang lain dan

begitu pula sebaliknya.

Orang tua dalam keluarga memiliki peranan dalam pembentukan pribadi 

yang pertama, karena kepribadian orang tua cerminan bagi terwujudnya 

kepribadian atau akhlak anak selanjutnya.Faktor yang mempengaruhi pendidikan 

anak dalam lingkungankeluarga tunggal yaitu keterbatasan pengetahuan orang tua 

dan arus globalisasi zaman yang tambah modern. Apabila orang tua tidak 

memahami ajaran agama, maka tidak akan mampu untuk mendidik atau me-

mahami anak secara langsung, begitu pula bagi orang tua yang sibuk bekerja 

mencari nafkah yang berangkat pagi pulang malam, sangat sulit untuk melakukan 

pengawasan terhadap anak, menyediakan dan meluangkan waktu untuk 

membimbing anak secara langsung dan berkomunikasi hanya dalam waktu 

tertentu saja.

Dalam mengimplementasikan fungsi sosial, orang tua berupaya agar dapat 

menjadi anggota masyarakat yang baik dan beragama. Fungsi ekonomi agar orang 

tua mendidik kemandirian anak dalam berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari berkaitan dengan fungsi tersebut, untuk mengaplikasikan fungsi itu 

orang tua harus sebagai suri tauladan yang kedua orang tua sebagai pendidik.

Anak tidak hanya dari keluarga memperoleh pendidikan tetapi juga perlu 

mendapatkan pendidikan dari lembaga formal dimulai dari tingkat SD sampai 

ketingkat SMA. Di sekolah anak belajar mengetahui sesuatu yang berguna dalam 

kehidupannya, meskipun demikian pendidikan formal membutuhkan biaya besar.
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Single parent adalah keluarga yang mana hanya ada satu orang tua 

tunggal, hanya ayah atau ibu saja. Keluarga yang terbentuk biasanya terjadi pada 

keluarga sah secara hukum maupun keluarga yang belum sah secara hukum, baik 

hukum agama maupun hukum pemerintahan. Konsep keluarga bukan lag' kaku 

secara teori konvensional bahwa keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak 

kandung. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 

keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam satu atap dalam keadaan 

saling bergantungan (Depkes RI 1991). Penyebab single parent antara lain adalah: 

perceraian, kematian, salah satu pasangan meninggalkan tempat untuk sementara 

waktu, bekerja di daerah lain atau dipisahkan secara paksa seperti masuk penjara. 

Keluarga single parent bisa juga berasal dari keluarga yang tidak sah, contohnya 

anak yang lahir diluar nikah dan ditinggalkan begitu pula oleh ayah atau ibunya.

Sebuah keluarga single parent, pendidikan anak merupakan salah satu 

masalah yang dihadapi. Keluarga single parent pada umumnya mengalami 

kendala dalam menghidupi anak-anak mereka. Hal ini disebabkan oleh peran yang 

seharusnya berdua, tetapi sekarang mesti ditanggung sendiri. Keadaan ini 

membuat orang tua single parent mencari pekerjaan yang menghasilkan uang 

untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari anak-anaknya.

Jorong Koto Tuo Kecamatan Bonjol pada umumnya penduduknya bertani 

karena daerah Jorong Koto Tuo ini adalah daerah dataran rendah yang suhu 

udaranya rata-rata 26-30 CC, tingkat kesuburan daerah ini sedang, penduduknya 

menganut system kekerabatan matrilineal, yaitu garis keturunan ibu yang mana 

bila terjadi perceraian anak-anak mengikuti ibunya, dalam menjalani 
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kehidupannya, orang tua tunggal (single parent) memiliki pekerjaan diluar rumah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi masih mengalami kesulitan 

terutama dalam pendidikan anak-anaknya.

Sementara itu, di Jorong Koto Tuo terdapat sebuah keluarga yang 

memiliki 3 orang anak, ketiga anak tersebut berhasil dalam pendidikan. Ini tidak 

terlepas dari usaha ibu untuk menyekolahkan anaknya, bahkan sampai ke 

perguruan tinggi. Walaupun di dalam sebuah keluarga ini hanya memiliki kepala 

keluarga seorang ibu (single parent) tetapi anak-anaknya berhasil dalam 

pendidikan. Adapun keberhasilan yang diraih oleh anak-anak pada keluarga X 

yaitu: (1) Anak pertama telah menjadi guru SD; (2) Anak kedua saat ini berprofesi 

menjadi dosen; dan (3) Anak ketiga saat ini berprofesi menjadi guru SMP.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan tentang bagaimana gambaran pengasuhan orang tua single parent

tentang pendidikan anak di Jorong Koto Tuo Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman Timur”.

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan masalah pada gambaran 

pengasuhan yang diterapkan keluarga single parent di Jorong Koto Tuo Nagari 

Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur, yang meliputi:

1. Membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menunjang pendidikan anak.

3. Menerapkan disiplin pada diri anak.



6

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui tentang gambaran pengasuhan orang tua single parent pada aspek:

1. Pengasuhan orang tua single parent membimbing anak dalam kehidupan 

sehari-hari.

2. Pengasuhan orang tua single parent dalam menunjang pendidikan anak.

3. Pengasuhan orang tua single parent dalam menerapkan disiplin pada anak.

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran orang tua membimbing anak dalam kehidupan sehari-

hari di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman Timur?

2. Bagaimana pengasuhan orang tua single parent dalam menunjang pendidikan 

anak di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman Timur?

3. Bagaimana gambaran pengasuhan orang tua single parent dalam menerapkan 

disiplin pada anak di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol 

Kabupaten Pasaman Timur?

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis 

Penelitian ini untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan pendidikan 
luar sekolah, khususnya dalam aspek pendidikan keluarga
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2. Praktis

a. Bagi pemerintah setempat sebagai masukan dalam membina masyarakat.

b. Bagi lembaga pembinaan keluarga sebagai masukan dalam melaksakan 

fungsinya.

c. Bagi masyarakat Bonjol khususnya sebagai masukan dalam mengasuh anak ke 

arah yang lebih baik. 

F. Penjelasan Istilah

1. Pengasuhan

Pengertian pengasuhan menurut Hamidi (2009:12) “pola perilaku yang 

diterapkan pada anak dan dalam mengasuh, membimbing, serta mengarahkan 

anak, sehingga anak mampu menjadi individu yang mandiri, berkarakter, dan 

bermanfaat dalam lingkungan masyarakatnya”.

Sedangkan pengertian pengasuhan dalam penelitian ini adalah upaya yang 

dilakukan oleh orang tua single parent berupa membimbing, menunjang 

pendidikan, dan menanamkan disiplin pada diri anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga dengan upaya tersebut anak menjadi peribadi yang mandiri dan mampu 

berkembang seperti anak-anak lainnya meskipun tanpa bimbingan dari ayah 

mereka.

2. Single Parent

Single parent adalah seorang ayah atau seorang ibu yang memikul 

tugasnya sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga (Hamidi, 

2009:22). Orang tua tunggal atau biasa disebut dengan istilah single parent adalah 
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orang tua yang hanya terdiri dari satu orang saja, dimana di dalam rumah tangga 

ia berperan sebagai ibu dan juga berperan sebagai ayah.

Adapun single parent dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang 

menimpa ibu X karena ditinggal mati oleh suaminya, sehingga ia menjadi janda 

serta memiliki peran ganda dalam membimbing, menunjang pendidikan, dan 

menerapkan disiplin pada anak-anaknya dalam keseharian. 

3. Pengasuhan orang tua single parent

Santrock (1985:34) menyatakan bahwa pengasuhan yang dilakukan oleh 

oang tua single parent mencakup segala bentuk usaha yang dilakukan oleh orang 

tua tunggal dami memenuhi kebutuhan anaknya. Sehingga anak merasakan 

kenyamanan dengan terpenuhinya kebutuhan mereka. Secara otomotis ini 

berkaitan dengan peran ganda dalam pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua 

single parent.

Agar tidak terjadi kesahan interpretasi mengenai aspek yang akan diteliti 

dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan defenisi istilah yang berkaitan 

dengan penelitian. Terdapat 3 (tiga) aspek pengasuhan orang tua single parent

yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain:

a. Cara orang tua dalam membimbing anak, yaitu: metode yang diterapkan oleh 

ibu sebagai orang tua single parent dalam mengasuh, memelihara, dan menjaga 

anaknya di rumah, sehingga anak menjadi terarah walaupun dalam keadaan 

tanpa ada ayah di sampingnya.
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b. Menunjang pendidikan anak, yaitu: cara ibu memberikan perhatian, motivasi, 

dan penanaman sejak dini kepada anak bahwa pendidikan itu penting sebagai 

bekal mereka untuk masa yang akan datang.

c. Penerapan disiplin dalam diri anak, yaitu: usaha ibu dalam menerapkan 

karakter dan sikap terhadap anak dalam mematuhi peraturan, pembagian tugas 

yang terarah, dan sikap tanggung jawab anak.
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar belakang

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan mendapatkan pendidikan manusia akan bisa mengembangkan dan mengaktualisasikan diri dan potensi yang dimilikinya. Oleh karma itu setiap manusia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat I UUD 1945 yang berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah upaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan jasmani dan rohani dalam interaksi alam beserta lingkungannya. Pendidikan terbagi atas tiga yaitu Pendidikan Formal, Pendidikan Nonformal, dan Pendidikan Informal.

Hal ini tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tentang Sistem Pendidik-an Nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang berstruktur dan ber-jenjang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan diluar jalur pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.





Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu ”pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang de-mokratis serta bertanggung jawab”.

Senada dengan itu dijelaskan pula dalam Undang-undang No.20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 pasal 26 ayat 1 yang mana menyatakan “Pendidikan Nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlu-kan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat”.

Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan luar sekolah bukan semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal yaitu kemampuan sumber belajar dan terse-dianya fasilitas belajar yang memadai, melainkan ada faktor internal warga bela-jar itu sendiri untuk memanfaatkan sumber dan media belajar dalam proses inter-aksi belajar.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap tumbuh-kembang sikap dan kepribadian seorang anak, karena keluarga adalah tempat pertama kali bagi seorang anak untuk berinteraksi dengan keluarganya baik jasmani maupun rohani. Pertumbuhan kependidikan anak menjadi tanggung jawab orang tua dalam keluarga. Kehidupan yang selalu damai, saling hormat menghormati, saling kasih mengasihi, akan memberikan contoh yang baik dalam proses pembentukan sikap dan kepribadian anak yang masih dalam tahap perkembangan. Arifin dalam http://afa.word.press.com diakses tanggal 27 Juli 2012 menyatakan “seseorang yang dibesarkan dalam sebuah keluarga yang tenang dan damai kemungkinan besar perkembangannya akan menjadi anak yang baik, lemah lembut, sopan santun, percaya diri, menghormati orang lain dan begitu pula sebaliknya.

Orang tua dalam keluarga memiliki peranan dalam pembentukan pribadi yang pertama, karena kepribadian orang tua cerminan bagi terwujudnya kepribadian atau akhlak anak selanjutnya.Faktor yang mempengaruhi pendidikan anak dalam lingkungankeluarga tunggal yaitu keterbatasan pengetahuan orang tua dan arus globalisasi zaman yang tambah modern. Apabila orang tua tidak memahami ajaran agama, maka tidak akan mampu untuk mendidik atau memahami anak secara langsung, begitu pula bagi orang tua yang sibuk bekerja mencari nafkah yang berangkat pagi pulang malam, sangat sulit untuk melakukan pengawasan terhadap anak, menyediakan dan meluangkan waktu untuk membimbing anak secara langsung dan berkomunikasi hanya dalam waktu tertentu saja.

Dalam mengimplementasikan fungsi sosial, orang tua berupaya agar dapat menjadi anggota masyarakat yang baik dan beragama. Fungsi ekonomi agar orang tua mendidik kemandirian anak dalam berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari berkaitan dengan fungsi tersebut, untuk mengaplikasikan fungsi itu orang tua harus sebagai suri tauladan yang kedua orang tua sebagai pendidik.

Anak tidak hanya dari keluarga memperoleh pendidikan tetapi juga perlu mendapatkan pendidikan dari lembaga formal dimulai dari tingkat SD sampai ketingkat SMA. Di sekolah anak belajar mengetahui sesuatu yang berguna dalam kehidupannya, meskipun demikian pendidikan formal membutuhkan biaya besar.

Single parent adalah keluarga yang mana hanya ada satu orang tua tunggal, hanya ayah atau ibu saja. Keluarga yang terbentuk biasanya terjadi pada keluarga sah secara hukum maupun keluarga yang belum sah secara hukum, baik hukum agama maupun hukum pemerintahan. Konsep keluarga bukan lag' kaku secara teori konvensional bahwa keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak kandung. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dalam satu atap dalam keadaan saling bergantungan (Depkes RI 1991). Penyebab single parent antara lain adalah: perceraian, kematian, salah satu pasangan meninggalkan tempat untuk sementara waktu, bekerja di daerah lain atau dipisahkan secara paksa seperti masuk penjara. Keluarga single parent bisa juga berasal dari keluarga yang tidak sah, contohnya anak yang lahir diluar nikah dan ditinggalkan begitu pula oleh ayah atau ibunya.

Sebuah keluarga single parent, pendidikan anak merupakan salah satu masalah yang dihadapi. Keluarga single parent pada umumnya mengalami kendala dalam menghidupi anak-anak mereka. Hal ini disebabkan oleh peran yang seharusnya berdua, tetapi sekarang mesti ditanggung sendiri. Keadaan ini membuat orang tua single parent mencari pekerjaan yang menghasilkan uang untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari anak-anaknya.

Jorong Koto Tuo Kecamatan Bonjol pada umumnya penduduknya bertani karena daerah Jorong Koto Tuo ini adalah daerah dataran rendah yang suhu udaranya rata-rata 26-30 CC, tingkat kesuburan daerah ini sedang, penduduknya menganut system kekerabatan matrilineal, yaitu garis keturunan ibu yang mana bila terjadi perceraian anak-anak mengikuti ibunya, dalam menjalani kehidupannya, orang tua tunggal (single parent) memiliki pekerjaan diluar rumah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, tetapi masih mengalami kesulitan terutama dalam pendidikan anak-anaknya.

Sementara itu, di Jorong Koto Tuo terdapat sebuah keluarga yang memiliki 3 orang anak, ketiga anak tersebut berhasil dalam pendidikan. Ini tidak terlepas dari usaha ibu untuk menyekolahkan anaknya, bahkan sampai ke perguruan tinggi. Walaupun di dalam sebuah keluarga ini hanya memiliki kepala keluarga seorang ibu (single parent) tetapi anak-anaknya berhasil dalam pendidikan. Adapun keberhasilan yang diraih oleh anak-anak pada keluarga X yaitu: (1) Anak pertama telah menjadi guru SD; (2) Anak kedua saat ini berprofesi menjadi dosen; dan (3) Anak ketiga saat ini berprofesi menjadi guru SMP.

Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tentang bagaimana gambaran pengasuhan orang tua single parent tentang pendidikan anak di Jorong Koto Tuo Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur”.



B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan masalah pada gambaran pengasuhan yang diterapkan keluarga single parent di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur, yang meliputi:

1. Membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menunjang pendidikan anak.

3. Menerapkan disiplin pada diri anak.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tentang gambaran pengasuhan orang tua single parent pada aspek:

1. Pengasuhan orang tua single parent membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengasuhan orang tua single parent dalam menunjang pendidikan anak.

3. Pengasuhan orang tua single parent dalam menerapkan disiplin pada anak.



D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran orang tua membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur?

2. Bagaimana pengasuhan orang tua single parent dalam menunjang pendidikan anak di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur?

3. Bagaimana gambaran pengasuhan orang tua single parent dalam menerapkan disiplin pada anak di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur?



E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis 

Penelitian ini untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan pendidikan luar sekolah, khususnya dalam aspek pendidikan keluarga





2. Praktis

a. Bagi pemerintah setempat sebagai masukan dalam membina masyarakat.

b. Bagi lembaga pembinaan keluarga sebagai masukan dalam melaksakan fungsinya.

c. Bagi masyarakat Bonjol khususnya sebagai masukan dalam mengasuh anak ke arah yang lebih baik. 



F. Penjelasan Istilah

1. Pengasuhan

Pengertian pengasuhan menurut Hamidi (2009:12) “pola perilaku  yang diterapkan pada anak dan dalam mengasuh, membimbing, serta mengarahkan anak, sehingga anak mampu menjadi individu yang mandiri, berkarakter, dan bermanfaat dalam lingkungan masyarakatnya”.

Sedangkan pengertian pengasuhan dalam penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh orang tua single parent berupa membimbing, menunjang pendidikan, dan menanamkan disiplin pada diri anak dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan upaya tersebut anak menjadi peribadi yang mandiri dan mampu berkembang seperti anak-anak lainnya meskipun tanpa bimbingan dari ayah mereka.

2. Single Parent

Single parent adalah seorang ayah atau seorang ibu yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala keluarga sekaligus ibu rumah tangga (Hamidi, 2009:22). Orang tua tunggal atau biasa disebut dengan istilah single parent adalah orang tua yang hanya terdiri dari satu orang saja, dimana di dalam rumah tangga ia berperan sebagai ibu dan juga berperan sebagai ayah.

Adapun single parent dalam penelitian ini adalah suatu keadaan yang menimpa ibu X karena ditinggal mati oleh suaminya, sehingga ia menjadi janda serta memiliki peran ganda dalam membimbing, menunjang pendidikan, dan menerapkan disiplin pada anak-anaknya dalam keseharian. 

3. Pengasuhan orang tua single parent

Santrock (1985:34) menyatakan bahwa pengasuhan yang dilakukan oleh oang tua single parent mencakup segala bentuk usaha yang dilakukan oleh orang tua tunggal dami memenuhi kebutuhan anaknya. Sehingga anak merasakan kenyamanan dengan terpenuhinya kebutuhan mereka. Secara otomotis ini berkaitan dengan peran ganda dalam pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua single parent.

Agar tidak terjadi kesahan interpretasi mengenai aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan defenisi istilah yang berkaitan dengan penelitian. Terdapat 3 (tiga) aspek pengasuhan orang tua single parent yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain:

a. Cara orang tua dalam membimbing anak, yaitu: metode yang diterapkan oleh ibu sebagai orang tua single parent dalam mengasuh, memelihara, dan menjaga anaknya di rumah, sehingga anak menjadi terarah walaupun dalam keadaan tanpa ada ayah di sampingnya.

b. Menunjang pendidikan anak, yaitu: cara ibu memberikan perhatian, motivasi, dan penanaman sejak dini kepada anak bahwa pendidikan itu penting sebagai bekal mereka untuk masa yang akan datang.

c. Penerapan disiplin dalam diri anak, yaitu: usaha ibu dalam menerapkan karakter dan sikap terhadap anak dalam mematuhi peraturan, pembagian tugas yang terarah, dan sikap tanggung jawab anak.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN



A. Kajian Teori

1. Pendidikan Keluarga sebagai Pendidikan Luar Sekolah

Salah satu bentuk pendidikan luar sekolah adalah pendidikan keluarga. Keluarga adalah tempat pertama dan utama dalam pembentukan manusia baru. Dalam keluarga anak pertama kali mendapat bimbingan dan pendidikan, pendidikan dalam keluarga sangat menentukan masa depan anak, keluargalah yang pertama kali memberikan pengaruh dan menanamkan nilai-nilai kepada anak. Pendidikan dalam keluarga adalah wadah yang sangat menentukan bagi perkembangan seseorang, sekaligus menentukan perkembangan bangsa. Menurut Ramayulis, dkk (1990:3) mengambil kesimpulan tentang, keluarga sebagai berikut: keluarga adalah unit pertama dan institusi pertama didalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang terdapat didalamnya, sebagian besar sifatnya hubungan langsung. disitulah berkembangnya individu dan terbentuknya tahap awal pemasyarakatan dan interaksi,dia memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai emosi dan sikap dalam hidup, serta ketenangan dan ketenteraman.

Sarana pendidikan yang diterima oleh anak dari keluarga merupakan pendidikan informal. Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dinyatakan bahwa pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur yaitu: jalur pendidikan formal, jalur pendidikan nonformal dan jalur pendidikan informal.

2. Pengertian dan Fungsi Keluarga

a. Pengertian Keluarga

Menurut Hamidi (2009:21) “Keluarga adalah satuan unit satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat”. Kelompok ini dalam hubungannya dengan perkembangan individu, sering disebut dengan primary group. Kelompok inila yang melahirkan individudengan berbagai macam bentuk keperibadian dalam masyarakat. Tidaklah dapat dipungkiri, bahwa sebenarnya keluarga mempunyai  fungsi yang tidak hanya terbatas selakupenerus keturunan saja.

Keluarga biasanya terdiri dari suami, isteri dan anak-anaknya. Anak-anak inilah yang nantinya berkembang dan mulai melihat dan mengenal arti diri sndiri, dan kemudian belajar melalui pegenalan itu. Apa yang dilihatnya pada akhirnya akan memberinya suatu pengalaman individual. Dari sisnilah dia dpat dikenal sebagai individu. Individu ini pada tahap selanjutnya mulai merasakan bahwa telah ada individu-individu lainnya yang berhubungan secara fungsioal. Indifidu-individu tersebut adalah keluarganya yang memelihara cara pandangan dan cara menghadapi masalah-masalahnya.

Keluarga sebagai kelompok pertama yang dikenal individu sangat berpengaruh secara langsung terhadap perkembangan individu sebelum maupun sesudah terjun langsung secara individual dimasyarakat.

b. Fungsi Keluarga

Dalam kehidupan keluarga sering kita jumpai adanya pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan. Suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan itu biasa disebut fungsi.Fungsi keluarga adalah suatu pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang harus dilaksanakan didalam tau oleh keluarga itu. Lebih lanjut Hamidi (2009:34) mengemukakan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan oleh keluarga itu dapat digolongkan kedalam beberapa fungsi yaitu:

1) Fungsi Biologis

Fungsi Biologis ini diharapkan agar keluarga dapat menyelenggarakan persiapan-persiapan perkawinan bagi anak-anaknya, karena  dengan perkawinan akan terjadi proses kelangsungan keturunan. Dan setiap manusia pada hakikatnya terdapat semacam tuntutan biologis bagi kelangsungan hidup keturunannya, melalui perkawinan. Persiapan perkawinan yang perlu dilakukan oleh orang tua bagi anak-anaknya dapat berbentuk antara lain pengetahuan tentang sex bagi suami istri, tugas dan kewajiban sebagai suami istri, memelihara pendidikan bagi anak-anakdan lain-lain. Dengan persiapan yang cukup matang ini dapat mewujudkan suatu bentuk kehidupan rumah tangga yang baik dan harmonis. Kebaikan rumah tangga ini dapat membawa pengaruh yang baik pula bagi kehidupan masyarkat.

2) Fungsi Pemeliharaan

Keluarga mewajibkan untuk berusaha agar setiap angotanya dapat terlindungi dar gangguan-gangguan sebagai berikut.

a) Gangguan udara dengan menyediakan rumah

b) Gannguan penyakit dengan berusaha menyediakan obat-obatan

c) Gangguan bahaya genga berusaha menyediakan senjata pagar tembok dan lain-lain.

Bila dalam fungsi-fungsi ini telah dijalankan dengan sebaik-baiknya sudah barang tentu akan membantu terpeliharannya keamanan dalam masyarakat pula. Sehingga terwujud suatu masyarakat yang terlepas dari segala gangguan apapun yang terjadi.

3) Fungsi Ekonomi

Keluarga berusaha menyelenggarakan kebutuhan manusia yang pokok yaitu:

a) Kebutuhan makan dan minum

b) Kebutuhan pakaian untuk menutup tubuhnya

c) Kebutuhan tempat tinggal

Berhubung dengan fungsi penyelenggaraan kebutuhan pokok ini maka orang tua diwajibkan utuk berusaha keras agar supaya setiap anggota keluarga dapat cukup makan dan minum, cukup pakaian dan tempat tinggal. Kemudian masalah pendidikan bagi anak-anak untuk menopang perkembangan zaman yang akan dihadapinya.

4) Fungsi Keagamaan

Di Negara Indonesia yang beridiologi Pancasila bekewajiban pada setiap wargannya (rakyat) untuk menghayati mendalami dan mengamalkan Pancasila di dalam perilaku dan kehidupan keluargannya sehingga benar-benar dapat diamalkan. Dengan dasar pedoman ini keluarga diwajibkan untuk menjalani dan mendalami serta mengamalkan ajaran-ajaran agama dalm perilaku sebagai manusia yang taqwa kapada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian akan tercermin bentuk masyarakat yang Pancasila apabila semua keluarga melakukan P4 dan fungsi keluarga ini.

5) Fungsi Sosial

Dengan fungsi ini  keluarga berusaha untuk mempersiapkan anak-anaknya dengan memperkenalkan nilai-nilai dan sikap-sikap yang dianut oleh masyarakat serta mempelajari peranan-peranan yang diharapkan akan mereka jalankan kelak bila sudah dewasa. Dengan demikian terjadi apa yang disebut istilah sosialisasi.

c. Orang Tua Single Parent

Konsep keluarga bukan lagi kaku secara teori konvensional bahwa keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak kandung. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari atas kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dalam suatu atap dalam keadaan saling bergantungan. (Ahmadi, 2003:104).

Makna kehidupan dalam kamus bahasa Indonesia disebut “hidup” afiks ke dan akhiran an, sedangkan artinya menjadi akilfitas-aktifitas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Orang tua adalah ayah dan ibu.

d. Pengasuhan 

a. Pengertian Pengasuhan

Pengasuhan adalah pengalaman, ketrampilan, kualitas dan tanggung jawab sebagai orangtua dalam mendidik dan merawat anak (Hamidi, 2009:44). Ada 2 (dua) faktor yang saling berkaitan untuk tumbuh kembang anak yaitu interaksi ibu dan anak secara timbal balik dan pemberian stimulasi, sehingga pengasuhan adalah bentuk interaksi dan pemberian stimulasi dari orang dewasa di sekitar kehidupan anak. Orangtua sebagai pengasuh utama anak di rumah mempunyai pola pengasuhan dimana orangtua mengharapkan anak untuk mandiri, matang, percaya diri, rasa ingin tahu, bersahabat dan orientasi untuk sukses.

b. Aspek-Aspek Pengasuhan

Selanjutnya Hamidi (2009:52) mengemukakan bahwa Ada 2 aspek penting dalam pengasuhan yaitu:

1) Responsiveness yaitu tingkat responsive dari orangtua ke anak yang berupa dukungan dan kehangatan kepada anak.

2) Demandingness yaitu tuntutan dari orangtua kepada anak yang berupa aturan dan konsekuensi atas perbuatan anak.

Setelah anak lahir maka yang pertama dan utama bagi dirinya ialah ibunya, ia yang mengasuh menyusukan maupun mengganti pakaian serta berusaha melindungi anak-anaknya dari kesakitan. Keterbatasan daya persepsi anak-anak menurut ritme perkembangannya, mengakibatkan pada awal belum memahami akan dunia luar yang lebih jauh, selain ibunya sendiri. Keterlibatan ibu sangat banyak pada anak pada saat permulaan ini menyebabkan ibu sering dikatakan sebagai pendidik pertama dan utama. Hal ini pun kemudian diikuti oleh togas ayah yang sangat banyak dalam rangka memenuhi kebutuhan dan tuntutan keluarga, menyebabkan bapak lebih banyak pula tidak berkomunikasi dengan anak-anaknya, sedangkan ibu boleh dikatakan setiap saat selalu kontak dengan anaknya.

Seorang ayah yang baik betapapun sibuknya dengan pekerjaan, selalu menyisihkan waktunya untuk membimbing anaknya. Soal pengaturan waktu bukan menjadi persoalan. Selain itu, komunikasi antara ibu dengan anak atau antara bapak dengan anak, bukanlah semata-mata ditentukan oleh lamanya waktu yang dipakai,tetapi ditandai oleh bentuk dan cara berkomunikasi tersebut. Sebagai contoh: suatu keluarga kaya yang mempunyai 2 orang anak, setiap saat selalu berkomunikasi dan kontak dengan anaknya. Keluarga lain ibunya bekerja, bapak juga bekerja anak hanya 2 orang, waktu senggang hanya Sabtu dan Minggu, itupun jarang berkomunikasi pada hari libur tersebut, karena bapak harus bekerja sampai jam 16.00 setiap hari.

c. Bentuk-Bentuk Pola Asuh Orang Tua

Menurut Baumrind (1967:24) bahwa terdapat 4 bentuk pola asuh orang tua yang mempengaruhi perkembangan anak di antaranya yaitu:

1) Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memperioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak.Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat.

2) Pola Asuh Otoriter

Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, biasanya disertai dengan ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung memaksa, memerintah dan menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. Orang tua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya bersifat satu arah. Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai anaknya.

3) Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar. Memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. Mereka cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga seringkali disukai oleh anak.

4) Pola Asuh Penelantar

Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat minim kepada anak-anaknya. Waktu mereka banyak digunakan untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadangkala biaya pun dihemat-hemat untuk anak mereka. Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku penelantar secara fisik dan psikis terhadap ibu yang depresi. Ibu yang depresi pada umumnya tidak mampu memberikan perhatian fisik maupun psikis pada anak-anaknya.

Sebagai individu dia harus memenuhi segala kebutuhan hidupnya demi kelangsungan hidupnya di dunia ini. Sebagai mahluk sosial ia harus menyesuaikan diri dengan kehidupan bersama yaitu saling tolong menolong dan mempelajari adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat yang dikenalkan oleh orang tuanya, yang akhirnya dimiliki oleh anak-anak tersebut. Dengan demikian perkembangan seorang anak di dalam keluarga itu sangat ditentukan oleh kondisi situasi keluarga dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh orang tuanya.Baik pengalaman yang didapatkan orang tuanya secara langsung atau pengalaman-pengalaman tidak secara langsung.

Di dalam kehidupan masyarakat perkembangan anak yang satu dengan yang lainnya akan berbeda-beda. Peran keluarga terhadap perkembangan anak sangat besar. Oleh sebab itu, keluarga yang di dalamnya terdapat orang tua, harus benar-benar bisa mendidik anak dengan sebaik-baiknya.

Penelitian tentang gaya pengasuhan orang tua telah dilakukan sejak tahun 1930-an. Salah seorang peneliti yang teorinya banyak digunakan hingga sekarang dan dianggap paling populer adalah Baumrind. Baumrind (1991) mengemukakan 4 (empat) macam gaya pengasuhan orang tua yakni: authoritarian, authoritative, permissive, dan uninvolved/neglectful. Keempat gayapengasuhan tersebut memiliki ciri khasnya sendiri-sendiri dan masing memberikan efek yang berbeda terhadap tingkah laku anak. 

1. Authoritarian

Gaya authoritarian merupakan suatu bentuk pengasuhan orang tua yang pada umumnya sangat ketat dan kaku ketika berinteraksi dengan anaknya. Orangtua yang bergaya authoritarian menekankan adanya kepatuhan seorang anak terhadap peraturan yang mereka buat tanpa banyak basa-basi, tanpa penjelasan kepada anaknya mengenai sebab dan tujuan diberlakukannya peraturan tersebut, cenderung menghukum anaknya yang melanggar peraturan atau menyalahi norma yang berlaku. Orangtua yang demikian yakin bahwa cara yang keras merupakan cara yang terbaik dalam mendidik anaknya. Orangtua demikian sulit menerima pandangan anaknya, tidak mau memberi kesempatan kepada anaknya untuk mengatur diri mereka sendiri, serta selalu mengharapkan anaknya untuk mematuhi semua perintahnya. Orangtua yang bergaya authoritarian meyakini bahwa seorang anak akan menerima dengan baik setiap perkataan atau setiap perintah orangtuanya, setiap anak harus melaksanakan tingkah laku yang dipandang baik oleh orang tuanya (Baumrind, 1967). Orang tua authoritarian akan mencoba mengontrol remaja dengan peraturan-peraturan yang mereka tetapkan, selalu memberi perintah tanpa mau memberikan penjelasan. Orang tua authoritarian selalu menuntut, kurang memberikan otonomi pada anaknya, dan seringkali gagal memberikan kehangatan kepada anaknya.

Orangtua yang bergaya authoritarian selalu berusaha mengarahkan, menentukan, dan menilai tingkah laku dan sikap anaknya sesuai dengan standar peraturan yang ditetapkannya sendiri. Standar dimaksud biasanya didasarkan pada standar yang absolut seperti nilai-nilai ajaran dan norma-norma agama, sehingga menutup kemungkinan bagi anaknya untuk dapat membantah orangtuanya. Gaya pengasuhan orang tua yang demikian sangat berpotensi menimbulkan konflik dan perlawanan seorang anak, terutama saat anak sudah menginjak masa remaja, atau sebaliknya akan menimbulkan sikap ketergantungan seorang remaja terhadap orangtuanya (Rice, 1996), anak remaja akan kehilangan aktivitas kreatifnya, dan akan tumbuh menjadi anak yang tidak efektif dalam kehidupan dan interaksinya dengan lingkungan sosial (Santrock, 1985), remaja cenderung akan mengucilkan dirinya, kurang berani dalam menghadapi tantangan tugas dan tidak merasa bahagia (Baumrind, 1967).

Seorang remaja yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga atau orangtua authoritarian cenderung menunjukkan sikap yang patuh dan akan menyesuaikan dirinya pada standar-standar tingkah laku yang sudah ditetapkan oleh orangtuanya, namun di balik itu sesungguhnya mereka merasa menderita dengan kehilangan rasa percaya diri dan pada umumnya lebih tertekan dan lebih menderita secara somatis dibandingkan kelompok teman sebayanya. Sikap-sikap remaja yang demikian akhirnya akan menyebabkan remaja cenderung untuk selalu tergantung pada orangtuanya, cenderung kurang mampu mengambil keputusan untuk dirinya sendiri, serta cenderung tidak mampu untuk bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya disebabkan semuanya disandarkan pada aturan dan kehendak orangtuanya. Semua itu menunjukkan bahwa seorang remaja yang berada dalam asuhan orangtua yang authoritarian akan tumbuh menjadi anak yang tidak mandiri dalam hidupnya kelak.

2. Authoritative 

Bentuk perlakuan orangtua saat berinteraksi dengan anaknya dengan cara melibatkan anak (dalam hal ini anak usia remaja) dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan keluarga dan diri anaknya merupakan gaya pengasuhan authoritative. Orangtua yang authoritative bersikap terbuka, fleksibel dan memberikan kesempatan kepada anaknya untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan peraturan yang rasional, orangtua demikian mempunyai hubungan yang dekat dengan anak-anaknya, dan selalu mendorong anaknya untuk ikut terlibat dalam membuat peraturan dan melaksanakan peraturan dengan penuh kesadaran.

Orangtua yang bergaya authoritative bertingkah laku hangat tetapi tetap tegas. Mereka menerapkan seperangkat standar untuk mengatur anak-anaknya, tetapi sekaligus berusaha membangun harapan-harapan yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta kemampuan dan kebutuhan anak-anaknya. Mereka juga menunjukkan kasih sayang, mau mendengarkan dengan sabar pandangan anak-anaknya, dan mendukung keterlibatan anaknya dalam membuat keputusan di dalam keluarga. Kebiasaan-kebiasaan demokrasi, saling menghargai dan menghormati hak-hak orangtua dan anak-anak ditanamkan dalam keluarga yang authoritative.

Dalam keluarga yang authoritative, keputusan-keputusan yang penting akan diputuskan secara bersama-sama walaupun keputusan akhir seringkali berada di tangan orangtua. Anak-anak diberikan kesempatan untuk memberikan alasan mengapa mereka ingin memutuskan atau akan melakukan sesuatu. Apabila alasan-alasan itu masuk akal dan dapat diterima maka orangtua yang authoritative akan memberikan dukungan, tetapi jika tidak maka orangtua akan menjelaskan alasan-alasannya mengapa dia tidak merestui keputusan anaknya tersebut. Pola interaksi yang demikian akan memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk memahami pandangan orang lain yang pada akhirnya dapat mengantar pada suatu keputusan yang dapat diterima oleh kedua belah pihak.

Orangtua yang authoritative selalu berusaha menanamkan nilai-nilai kemandirian dan pengendalian diri yang tinggi pada anak-anaknya, sekaligus tetap bertanggung jawab penuh terhadap tingkah laku anak-anaknya. Kebiasaan yang rasional, berorientasi pada masalah, terlibat dalam perbincangan dan penjelasan dengan anak-anak, dan memegang teguh tingkah laku yang disiplin selalu ditanamkan oleh orangtua yang authoritative. Dalam mengatur hubungan diantara anggota keluarganya, orangtua yang authoritative akan menggunakan otoritasnya namun mengekspresikannya melalui bimbingan yang disertai dengan pengertian dan cinta kasih. Anak-anaknya akan didorong untuk dapat melepaskan diri (self-detach) secara berangsur-angsur dari ketergantungan terhadap keluarga (Rice, 1996).

Santrock (1985) berpendapat bahwa kualitas pola interaksi dan gayapengasuhanorangtua yang authoritative akan memunculkan keberanian, motivasi dan kemandirian anak-anaknya dalam menghadapi masa depannya. Gaya pengasuhan seperti ini dapat mendorong tumbuhnya kemampuan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan tanggungjawab sosial pada anak remaja.

Para remaja yang hidup dalam keluarga yang authoritative akan menjalani kehidupannya dengan rasa penuh semangat dan bahagia, percaya diri, dan memiliki pengendalian diri dalam mengelola emosinya sehingga tidak akan bertindak anarkis (Baumrind, 1967). Mereka juga akan memiliki kemandirian yang tinggi, mampu menjalin persahabatan dan kerja sama yang baik, memiliki kematangan sosial dalam berinteraksi dengan keluarga dan lingkungannya.

3. Permissive 

Pola-pola perlakuan orangtua saat berinteraksi dengan anaknya dengan memberikan kelonggaran atau kebebasan kepada anaknya tanpa kontrol atau pengawasan yang ketat merupakan bentuk atau gaya pengasuhan yang permissive.

Orangtua yang permissive akan memberikan kebebasan penuh kepada anak-anaknya untuk bertindak sesuai dengan keinginan anaknya. Sekiranya orangtua membuat sebuah peraturan tertentu namun anak-anaknya tidak menyetujui atau tidak mematuhinya, maka orang tua yang permissive cenderung akan bersikap mengalah dan akan mengikuti kemauan anak-anaknya.

Ketika anak-anaknya melanggar suatu peraturan di dalam keluarga, orangtua yang permissive jarang menghukum anak-anaknya, bahkan cenderung berusaha untuk mencari pembenaran terhadap tingkah laku anaknya yang melanggar suatu peraturan tersebut. Orangtua yang seperti demikian umumnya membiarkan anaknya (terutama anak remajanya) untuk menentukan tingkah lakunya sendiri, mereka tidak menggunakan kekuasaan atau wewenangnya sebagai orangtua dengan tegas saat mengasuh dan membesarkan anak remajanya (Baumrind, 1967).

Sedikit, atau bahkan tanpa menggunakan kontrol terhadap anak remajanya, lemah dalam cara-cara mendisiplinkan anak remajanya merupakan ciri dari gaya pengasuhan dari orangtua yang permissive. Gaya pengasuhan demikian dipilih oleh orangtua yang permissive karena mereka menganggap bahwa remaja harus memiliki kebebasannya sendiri secara luas, bukan harus dikontrol oleh orang dewasa (Baumrind, 1967). Orangtua yang permissive bersikap lunak, lemah dan pasif dalam persoalan disiplin.Mereka cenderng tidak menempatkan tuntutan-tuntutan pada tingkah laku anak remajanya, memberikan kebebasan yang lebih tinggi untuk bertindak sesuai dengan kehendak anak remajanya sendirinya. Kontrol atau pengendalian yang ketat terhadap remaja menurut pandangan orangtua yang permissive adalah sebuah pelanggaran terhadap kebebasan yang dapat menganggu perkembangan seorang remaja (Steinberg, 1993).

Menurut Baumrind (1971), remaja yang berada dalam pengasuhanorangtua yang permissive sangat tidak matang dalam berbagai aspek psikososial. Mereka sulit mengendalikan desakan hati (impulsive), tidak patuh, dan menentang apabila diminta untuk mengerjakan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan-keinginan sesaatnya. Mereka juga terlalu menuntut, sangat tergantung pada orang lain, kurang gigih dalam mengerjakan tugas-tugas, tidak tekun dalam belajar di sekolah. Tingkah laku sosial remaja ini kurang matang, kadang-kadang menunjukkan tingkah laku agresif, pengendalian dirinya amat jelek, dan tidak mampu mengarahkan diri dan tidak bertanggung jawab (Santrock, 1985).

Meskipun di satu sisi gayapengasuhan yang permissive dapat memberikan remaja kebebasan bertingkah laku, namun di sisi lain tidak selalu dapat meningkatkan tingkah laku bertanggung jawab. Remaja yang mendapatkan kebebasan tanpa adanya pembatasan yang jelas cenderung bersifat suka menang sendiri dan mengutamakan kepentingan dirinya sendiri. Kurangnya bimbingan dan pengarahan dari orangtua menyebabkan mereka merasa tidak aman, tidak punya orientasi, dan penuh keraguan. Jika remaja menafsirkan bahwa kelonggaran pengawasan dari orangtua mereka sebagai bentuk dari tidak adanya perhatian atau penolakan terhadap diri mereka, maka mereka akan menyalahkan orangtuanya sebab dipandang telah lalai memperingatkan dan menuntun mereka (Rice, 1996). 

4. Uninvolved/neglectful

Gaya pengasuhan uninvolved/neglectful adalah gaya pengasuhan dimana orang tua tidak mau terlibat dan tidak mau pula pusing-pusing dengan kehidupan anaknya. Gaya pengasuhan orang tua yang uninvolved lebih berdampak buruk dibandingkan dengan gayapengasuhan yang permissive karena tidak adanya ikatan emosi ditambah dengan penerapan batasan yang kabur. Orangtua yang demikian hanya fokus pada penyediaan kebutuhan materi/fisik saja terhadap anak-anaknya, pemenuhan kebutuhan immateri/psikis anaknya terabaikan atau bahkan sama sekali tidak pernah diperhatikannya, padahal kebutuhan immateri/psikis seorang anak lebih penting dari sekedar pemenuhan kebutuhan materi/fisik.

Anak dari orangtua yang memiliki gaya pengasuhan uninvolved, ketika mereka tumbuh menjadi remaja, biasanya sering mencari pelarian dari rasa kesepiannya dengan cara mencari penerimaan dari orang lain. Akibatnya mereka seringkali terlibat dalam masalah-masalah perilaku dibandingkan dengan anak yang memiliki orangtua dengan gaya pengasuhan authoritative. Masalah perilaku tersebut misalnya perilaku seks bebas, penggunaan obat-obatan terlarang, maupun berbagai bentuk kenakalan remaja lainnya sebagai salah satu cara atau bentuk mereka dalam mencari penerimaan dari orang lain. Secara emosi, remaja yang seperti ini mudah sekali mengalami depresi dan sering merasa ditolak. Dalam banyak kejadian, mereka tumbuh dengan perasaan ingin melawan, menentang, dan rasa marah yang bergejolak kepada orang tuanya karena merasa telah diabaikan dan dikucilkan. Mereka akan mempunyai harga diri yang rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialnya buruk, dan merasa bukan bagian yang penting untuk orang tuanya. Bukan tidak mungkin serangkaian dampak buruk ini akan terbawa sampai ia dewasa. Tidak tertutup kemungkinan pula anak akan melakukan hal yang sama terhadap anaknya kelak. Akibatnya, masalah menyerupai lingkaran setan yang tidak pernah putus.

2. Dampak Pengasuhan Orang Tua Single Parent

Akibat dari kehidupan orang tua single parent antara lain:

a. Terganggu perkembangan prilaku sosial

Anak tidak berdaya melihat kejadian perceraian dan tidak mengerti apa yang harus dilakukannya. Mereka hidup dalam suasana bingung, terutama berhubungan dengan masalah keuangan dalam rumah tangga. Dalam kehidupan sosial, anak merasa rendah diri, tidak suka bergaul, apabila anak tersebut bergaul dengan teman sebaya, anak takut kalau temam-temanya tabu bahwa orang tuanya bercerai.

Anak-anak akan menjadi korban dari perceraian. Dari segi kepribadian anak, anak akan mencari jalan keluarnya sendiri dengan menempuh jalan yang mereka anggap baik dan dapat terjerumus kedalam pergaulan yang menyimpang dari norma.

b. Terganggu perkembangan emosional

Kondisianak yang mengalami gangguan perkembangan emosional, umumnya mereka mengalami keadaan psikotik yaitu goncangan emosi yang berbeda dari goncangan-goncangan yang biasa mereka hadapi, sepertikecemasan yang berlebihan.

Keluarga yang menghadirkan anak kedunia ini, secara kodrat bertugas membimbing anak. Sejak kecil, anak hidup, tumbuh dan berkembang didalam keluarga. Seluruh keluarga membentuk kepribadian anak, baik itu ayah maupun ibu. Anak menerima dengan daya peniruaanya, dengan segala senang hati, walaupun mereka tidak menyadari apa maksud dan tujuan yang ingin dicapai dengan situasi yang terjadi didalam lingkungan.

c. Terganggu perkembangan pribadi

Berkaitandengan hal tersebut, Yusuf (2009:126) mengemukakan kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang diinginkan untuk dapat dilakukan anak, ditanamkan secara utuh dan menyeluruh, sehingga tertanam dalam kepribadian anak. Dengan demikian anak akan membawa kemanapun juga pengaruh keluarga tersebut, walaupun mereka telah banyak dewasa dan mulai mendapat pengaruh dari luar. Makin besar anak pengaruh itu makin banyak, sampai akhirnya seluruh lingkungan hidupnya. Apakah itu daerah pantai, pegunungan, lembah ataupun hutan, mempengaruhi seluruh kehidupan dan prilaku anak itu.

Hal ini membuktikan bahwa anak dalam proses perkembangan kepribadiannya, dipengaruhi oleh lingkungan. Pengaruh tersebut tidak dapat hilang begitu saja,walaupun anak telah keluar dari lingkungan keluarga dan hidup dilingkungan yang baru. Persoalan mendasar jika anak tersebut hidup dalam keluarga tunggal (single parent), tentu saja akan membawa dampak dalam keluarga, minimal berdampak pada psikologis anak. kematian orang tua (ayah/lbu) merupakan psiko-trauma bagi anak yang sedang berkembang. Kehilangan cinta kasih sayang orang tua seringkali diikuti oleh berbagai persoalan pada anak, misalnya kecemasan dan depresi.

Proses berubahnya status orang tua menjadi orang tua tunggal menimbulkan dampak yang luar biasa. Pada kasus kematian, selama orang tua mengalami sakit, anak sudah mengalami goncangan batin. Kemudian pada kasus perceraian, terkadang sebelum orang tua bercerai anak dihadapkan pada pertentangan psikologis, apakah ikut ayah atau ibunya. Pada kasus perebutan hak asuh anak, kita lihat dampak terbesar dirasakan oleh anak. Anak dibuat bingung saat ayah mengajak ikut bersamanya, kemudian ibu juga melakukan hal yang sama. Dalam keadaan ini anak seolah memilih ayah dan ibu yang memiliki kelebihan masing-masing.

d. Pendidikan

Menurut Mangunwijaya (2008: 11) mengemukakan pendidikan sebagai upaya mempengaruhi manusia dalam usaha membimbingnya menjadi dewasa. Usaha membimbing dimaksud disini adalah usaha membimbing yang didasari dan dilakukan dengan sengaja.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka pendidikan dapat diartikan sebagai proses perubahan sikap, tingkah laku dan kemampuan seseorang didalam masyarakat untuk mendewasakan anak melalui upaya pembelajaran dan latihan. Depdikbud dalam kamus besar bahasa Indonesia membagi pendidikan atas dasar tiga jenis yaitu: 1) pendidikan formal, 2) informal dan non formal.

Hasbullah (2009:39) menyatakan pendidikan mempunyai peranan penting bagi suatu bangsa dan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan manusia. Kualitas sumberdaya manusia sangat tergantung dan kualitas pendidikan. Pendidikan formal, formal, informal  dan non formal pada dasarnya bertujuan membekali seseorang dengan. ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk berpikir, sehingga akan mampu melakukan berbagai bentuk adaptasi dan interaksi dengan lingkungan hidupnya secara wajar. Dengan kata lain,  pendidikan seseorang akan mempengaruhi usaha yang dilakukannya dalam rangka. memanfaatkan lingkungan hidupnya baik sebagai sumbermata pencarian maupun sekedar tempat tinggal.(Ahmadi, 2003: 132)

Secara umum, tingkat pendidikan keluarga berkaitan dengan tingkat kemiskinan keluarga yang bersangkutan.Tingkat kemiskinan berkaitan dengan pendapatan/penghasilan. Semakin tinggi akal budi manusia, makin tinggi pula tingkat penghasilannya.

Tingkat pendidikan orang tua single parent dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai oleh orang tua single parent, baik pendidikan formal,infortnal dan nonformal. Pendidikan ini mempengaruhi terhadap kehidupan orang tua single parent.

e. Pekerjaan

Matapencarian/pekerjaan adalah suatu jenis usaha yang dilakukan seseorang secara kontinuedan terus-menerus karena keahliannya dan berfungsi sebagai pendapatan. Bekerja merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi keluarga.

Salah satu masalah utama yang dihadapi banyak orang tua tunggal adalah masalah financial, terutama ibu tunggal. Apalagi ayah yang telah bercerai mengabaikan kewajiban menafkahi anak-anaknya yang mereka tinggalkan.Ibulah yang harus menanggung total seluruh biaya anak-anaknya. Wanita yang berstatus single parent dimanaiaharus mencari uang untuk menafkahi keluarganya dan juga harus memenuhi kebutuhan kasih sayang keluarganya, harus melakukan perencanaan yang matang dalam pengorganisasian. Kegiatannya menjalankan peran Banda. Dalam melakukan perencanaan tersebut, ia harus mengkomunikasikan rencana yang la beat pada keluarga terdekatnya (orang tua, paman atau bibi), terutama yang akan dimintai bantuan nantinya (http://shalahudalamfikryJ994.wordpress.com/).

f. Jumlah anak dalam keluarga 

Wanita berstatus single parent harus mampu membentuk anak yang berkualitas disamping memenuhi kebutuhan hidup dan keperluannya. Bukan halyang mudah menjalankan 2 peran tersebut sekaligus membentuk anak yang berkualitas.

Kematangan wanita yang berstatus orang tua tunggal merupakan hal yang utama dibutuhkan dalam membesarkan anak-anaknya. Karena dapat mempengaruhi caranya dalam memanajemen diri dan keluarganya, terutama dalam membentuk anak yang berkualitas.

3. Pengasuhan Orang Tua dalam Keluarga Keluarga Single Parent

Sebagai suatu ikatan sosial, kehidupan dalam keluarga perlu diwarnai oleh sifat suka menolong, kasih sayang serta asas kekeluargaan dan hidup gotong royong. Murray (dalam Yusuf, 2009: 37) mengemukakan fungsi keluarga sebagai “(1) kesatuan turunan biologis dan juga kebahagiaan masyarakat, (2) berkewajiban meletakkan dasar pendidikan, rasa keagamaan, kemauan, rasa kesukaan kepada keindahan berkomunikasi dan penjagaan diri pada sianak. Apapun prinsip dan bentuk keluarga yang kita anut, namun dalam keluargalah yang sangat penting kita pahami bahwa ayah adalah merupakan penanggung jawab keluarga. Oleh karena itu ayah haruslah memenuhi segala kebutuhan hidup, membiayai semua keperluan, memberi perlindungan pada semua anggotakeluarga, membantu semua anggota keluarga untuk mampu mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan pola tingkah laku masing-masing (Yusuf, 2009:37).

Ibu adalah orang pertama dimata anak, ini bukan berarti bahwa fungsi ayah menjadi sekunder, ayah adalah orang pertama yang dikenal oleh anaknya.sejak ibu mulai mengandung telah menjadi hubungan antara anak dalam kandungan dengan ibunya sendiri. Proses pertumbuhan anak dalam kandungan sedari dini telah ditentukan oleh bagaimana pelayanan dari ibu yang sedang mengandung itu, terhadap tuntutan dari anaknya. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kemampuan (intelegensi) anak masih dapat dipengaruhi oleh bermutu atau tidaknya makanan ibu pada waktu mengandung, bahkan sampai dengan usia 3 tahun (Yusuf, 2009: 3).

Semua pendidikan yang diterima oleh anak dari keluarganya, merupakan pendidikan informal, tidak terbatas dan melalui tauladan dalam pergaulan keluarga. Rumah tangga yang berantakan, situasi pergaulan yang tidak menyenangkan. Kemampuan keluarga tidak tecipta, kekerdilan cinta kasih dalam keluarga, fitnah yang membudaya dalam keluarga adalah perlambang kehancuran pendidikan keluarga.

Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua berkorelasi dengan prilaku anak dalam menempuh masa pertumbuhan dan perkembangannya. Adapun pengasuhan orang tua single parent mencakup:

a. Membimbing Anak dalam Kehidupan Sehari-hari

Fachruddin (2006:138) menyatakan “Dasar cinta dan kasih sayang orang tua yang wajar dapat membina keluarga yang harmonis. Karena sikap yang demikian itu dapat membina kepribadian anak ke arah yang baik. Untuk usaha ini hal yang perlu diperhatikan, yaitu adanya pengertian dan kerjasama dalam keluarga dan pergaulan antar sesama keluarga”.

Diharapkan dalam kehidupan, anak-anak bisa bekerja sama dengan baik tanpa tekanan dari pihak mana pun. Mereka beranjak dari kasih sayang kepada ibu mereka, sehingga memunculakn rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang diembannya. Selain itu mereka juga dilapisi dengan rasa pengertian, dan perasaan senasib sepenanggungan sehingga beban berat keluarga mampu mereka angkat dan diganti dengan kejayaan di kemudian hari.

Orang tua single parent seharusnya tidak pernah bosan membimbing anak-anaknya. Harus siap menjalani peran ganda, sebagai ibu dan juga sebagai ayah bagi anak-anaknya. Proses bimbingan yang dilakoninya berimbas pada merekatnya kasih sayang anak kepada ibunya, karena mereka merasa tidak kehilangan pegangan. Keberadaan ibu yang mengarahkan tujuan hidup mereka menimbulkan kenyamanan anak untuk menerima keberadaan dirinya dalam lingkup sosial.



b. Menunjang Pendidikan Anak

Hamidi (2009:44) mengatakan bahwa orang tua yang melakukan fungsinya dengan benar maka dia akan memperhatikan kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Dia akan memperhatikan segala jenis lingkungan dan sarana yang bisa menunjang atau pun menghambat perkembangan pendidikan anak. Sehingga itu lah yang disebut sebagai wujud kepedulian.

Pendidikan merupakan investasi, yang siap diambil sebagai cadangan kebutuhan di masa depan. Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan pendidikannya akan mengalami dampak yang merugikan bagi dirinya dan masyarakat sekelilingnya. Urgensi pedidikan tidak perlu diperdebatkan lagi, karena semua sudah sepakat pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi yang bermartabat dan terhormat.

c. Menerapkan Kedisiplinan Pada Anak

Disiplin pada dasarnya bagaimana seseorang itu memahami dan mau bertanggun jawab tentang tugas dan perannya dalam kehidupan. Konsep disiplin adalah ketepatan, proporsional, dan profesional. Anak yang dibentuk dari lahir disiplin dalam hidupnya, maka ketika dewasa dia tidak canggung dengan apa pun profesi yang digelutinya.

Mulyadi (2003:15) mengatakan “Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi, yaitu tenaga kerja. Hal ini selanjutnya akan mendorong peningkatan output yang diharapkan bermuara pada kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi mutu pendidikan semakin tinggi pula pengaruhnya pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat”.

Berdasarkan pendapat di atas, output pendidikan tidak terlepas dari disiplin yang diterapkan keluarga. Keluarga ibu X sudah lama menerpakan hal ini, sehingga anak-anaknya bisa menjadi orang-orang yang mampu bersaing secara profesional, baik dalam hal pendidikan maupun pekerjaan.



B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang peran orang tua single parent telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dalam variabel dan indikator lain dalam rangka mengungkapkan profil orang tua single terhadap pendidikan anak.

Devina Roza tentang kesulitan orang tua tunggal melaksanakan moral remaja pada keluarga diKelurahan Lubuk Buaya Padang, menunjukkan adanya kesulitan dalam melaksanakan moral remaja dalam hal ini dalam hal ini kepatuhan remaja terhadap orang tua.

Lanin (1987:15) tentang pengaruh perceraian orang tua terhadap sikap dan prestasi belajar anak diKecamatan Koto Tangah Kotamadya Padang, menunjukkan adanya perubahan sikap cenderung kearah yang negatif Anak yang berasal dari keluarga yang mengalami perceraian umumnya mengalami penurunan prestasi dalam belajar.



C. Kerangka Konseptual

Keluarga single parent pada umumnya mengalami kesulitan dalam membiayai kebutuhan hidup anak-anaknya. Hal ini disebabkan peran yang mesti ditanggung berdua, sekarang mesti ditanggung sendiri. Keadaan membuat orang tua single parent harus mencari pekerjaan yang dapat menghasilkan uang untuk menghidupi kebutuhan anak-anaknya. Untuk memudahkan penelitian maka dibuat alur berpikir berupa kerangka penelitian sebagai berikut:

Membimbing anak



 Penerapan disiplin

Menunjang pendidikan

Pengasuhan orang tua single parent















Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, bahwa penelitian ini hanya menggambarkan apa adanya tentang kondisi lapangan tanpa adanya intervensi dari peneliti. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan data lapangan tentang pengasuhan yang telah dilakukan orang tua single parent di Jorong Koto Tuo, Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman Timur.

Adapun jenis penelitian ini yaitu studi kasus karena peneliti telah menentukan fokusnya seperti yang tertuang dalam tujuan penelitian. Meskipun fokus penelitian telah ditentukan namun penelitian ini tetap tergolong sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang mendalam tentang pengasuhan tersebut melalui wawancara yang agak inklusif.



B. Subjek Penelitian 

Berhubung karena penelitian ini adalah studi kasus tentang keluarga X, maka peneliti perlu menentukan subjek penelitiannya. Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga ibu X, orang-orang dekat dengan keluarga tersebut di Jorongdi Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data tentang gambaran pengasuhan orang tua single parent dan kehidupan orang tua single parent dalam mendidik anak serta menerapkan kedisiplinan terhadap anak di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data diperoleh, dalam penelitian ini data langsung diperoleh dari responden, yaitu keluarga single parent yang ada di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur, yang teridiri dari: orang tua, anak, dan tante dari anak tersebut.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Berhubung penelitian ini ingin menggambarkan pola pengasuhan orang tua single parent di daerah penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara.

Menurut Sugiono (2008:194) wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan data yang memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada orang yang ingin di ambil informasinya sesuai dengan kebutuhan penelitian.Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap sumber data yaitu masyarakat sekitar lingkungan keluarga X di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur.

2. Alat Pengumpul Data

Semua data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian terhadap pengasuhan orang tua pada keluarga single parent di Jorong Koto Tuo Nagari Koto Kaciak Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman Timur dikumpulkan dengan menggunakan alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara.



E. Teknik Analisa Data

Proses analisis data bukan hanya merupakan tindak lanjut logis dari pengumpulan data tetapi juga merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan kunci dari hasil wawancara.

 

































36



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



F. Profil Lokasi Penelitian

Jorong Koto Tuo terletak di Nagari Koto Kaciak, Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman merupakan daerah pertanian. Sebagian besar masyarakat hidup dari hasil pertanian, mereka mengolah sawah, ladang, dan kebun mereka demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Secara umum kondisi geografis kenagarian koto kaciak dengan luas wilayah 23,67 Ha/Km, dengan batas nagari sebagai berikut: (1) Sebelah utara berbatasan dengan Ganggo Hilia; (2) Sebelah selatan berbatasan dengan Limo Koto; (3) Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Simpati; dan (4) Sebelah Timur berbatasan dengan Limo Koto. Nagari ini berada pada ketinggian 750-1.160 meter dari permukaan laut, dengan topografis dataran rendah. Sedangkan suhu rata-rata 26-300 C.

Sementara itu jumlah penduduk yang menenempati wilayah Kenagarian Koto Kaciak adalah 6.686 jiwa, dengan 1.720 kk, yang terdiri dari 3.373 laki-laki dan 3.313 perempuan. Berdasarkan jumlah tersebut masih sangat sedikit yang mencapai sekolah menengah apalagi perguruan tinggi.

		No

		Lulusan Pendidikan Umum

		Jumlah (Orang)



		1.

		PAUD

		251



		2.

		SD

		1.020



		3.

		SMP

		764



		4.

		SMA

		512



		5.

		Akademi (D1-D3)

		223



		6.

		Sarjana (S1-S2)

		159





(Sumber: Kenagarian Koto Kaciak)

Sebagai daerah pertanian, Kenagarian Koto Kaciak tentunya menghasilkan produk pertanian. Adapun hasil pertanian di daerah ini adalah: padi, karet, coklat, sawit, dan lain sebagainya. Komuditas tersebut ditanam, dirawat, dan dipanen oleh penduduk setempat, seterusnya dijual ke pasar tradisonal. Tidak jarang ada juga tengkulak yang membeli hasil pertanian tersebut dengan iming-iming pinjaman uang tapi harga dibanting rendah kepada petani. Sehingga para petani belum dapat maksimal menikmati hasil jerih payah mereka.

Secara kuantitatif ketersediaan kawasan dan tata ruang nagari dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Kawasan perdagangan seluas 3 Ha; (2) Kawasan peternakan seluas 1 Ha; (3) Kawasan pemukiman/perumahan seluas 6 Ha; (4) Kawasan pertanian seluas 6,5 Ha; dan (5) Kawasan hutan lindung seluas 1 Ha. Beradasarkan data, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat memiliki mata pencaharian di bidang pertanian. Kondisi daerah yang tidak berbatasan dengan pantai sama sekali mengharuskan mereka bekerja pada aspek darat.



G. Temuan Penelitian

Di daerah Jorong Koto Tuo, Nagari Koto Kaciak, Kecamatan Bonjol, Kabupaten Pasaman tinggal keluarga ibu X. Ibu X adalah seorang janda yang ditinggal mati oleh suaminya sejak anak-anak mereka masih kecil. Ibu X memiliki 3 (tiga) orang anak, yang sampai dewasa dapat dikatakan mendapatkan pemenuhan kebutuhan pendidikan yang baik. Hidup sebagai single parent tidak menghalangi ibu X dalam menanamkan motivasi kepada anak-anaknya dalam berprestasi di sekolah, sehingga menjadi orang yang sukses di kemudian hari.

Dinamika kehidupan orang tua single parent menarik untuk diamati, apalagi keluarga mereka yang mampu bertahan dan mengantarkan anaknya ke gerbang keberhasilan. Banyak hal yang terjadi dalam keluarga ibu X dalam membesarkan 3 (tiga) orang putrinya, namun dalam penelitian ini peneliti fokus pengasuhan pada aspek: (1) Orang tua membimbing anaknya dalam kehidupan sehari-hari; (2) Perhatian dalam menunjang pendidikan anak pada keluarga single parent; dan (3) Penerapan disiplin oleh ibu single parent kepada anak-anaknya.

1. Orang Tua Membimbing Anak dalam Kehidupan Sehari-hari

Keberadaan orang  tua menjadi suatu hal yang pokok dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan nilai pada pribadi seorang anak. Pada umumnya kombinasi ayah dan ibu dalam mendidik anak akan lebih baik hasilnya jika dilakukan oleh single parent. Hal ini karena anak merasa tercukupi kebutuhan kasih sayang, dan mereka juga tidak akan kehilangan model untuk ditiru nantinya.

Namun tidak demikian yang terjadi pada keluarga ibu X ini. Meskipun beliau ditinggal suaminya telah bertahun-tahun, dengan semangat dan tekad yang kuat beliau tetap memperjuangkan anak-anak beliau untuk mendapatkan bimbingan yang cukup dalam keseharian. Terutama beliau membimbing dari segi kekuatan iman kepada Tuhan YME. Selain itu beliau juga membimbing anak-anaknya dalam belajar, memenuhi kebutuhan pendidikan mereka, serta membimbing mereka tampil menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab di masa yang akan datang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu X (65 th) pada tanggal 10 Februari 2014, beliau mengatakan sebagai berikut:

Sajak ayah anak ughang ko maningga, ambo sadar baso e harapan nak ughang ko yo ambo sayo leh nyoh. Ambo lai taruih mambimbiang nak ughang ko kasado e, supayo lai tumbuah samo jo anak-anak lain e. untuak nin ambo harus bakureh jo mancaliak a kagiatan nak ughang ko sapulang sikola. Kadang ambo lansuang mambimbiang nak ughang ko baghaja malam aghi. (Sejak ayah mereka meninggal, saya sadar bahwa harapan mereka tempat bergantung adalah saya sendiri. Saya bertekad akan terus membimbing mereka semua anak-anak saya, agar mereka dapat tumbuh bersama anak-anak lainnya. Dalam menjalankan tugas ini saya harus bekerja dan juga memantau kegiatan anak sepulang sekolah. Tak jarang saya juga membimbing mereka belajar malam hari).



Dapat disimpulkan dari pernyataan ibu X sebagai berikut: beliau memiliki tekad yang kuat dalam membimbing anak-anaknya. Meski keberadaan ayah sangat dibutuhkan, tapi beliau berusaha selain menjadi ibu juga menjadi sosok `ayah` bagi anak-anaknya. Bimbingan yang diberikan tidak hanya sekedar ucapan bibir semata, tapi juga dicontohkan dengan tindakan keseharian.

Harapan ibu X agar anak-anaknya tumbuh dan berkembang sebagaimana anak lainnya tentunya tidak mudah. Berawal dengan ekonomi yang kurang mendukung ditambah lagi tanpa kehadiran suami, menjadi tantangan yang sangat berat. Namun beban berat tersebut dapat beliau jawab dengan kerja keras, tanpa kenal lelah, terus memacu anak-anaknya untuk berprestasi.

Sementara itu dalam memantau perkembangan anaknya, bukan berarti ibu X mengekang semua kebebasan anak-anaknya. Namun beliau menerapkan suasana demokratis, artinya anak diberi kebebasan tapi harus bertanggung jawab terhadap perbuatan yang dilakukannya. Setiap keputusan dan tindak tanduk anak-anaknya tidak terlepas dari kontrolnya sebagai orang tua tunggul untuk memberikan masukan berupa nasehat, saran, dan penunjuk jalan yang baik. Posisi ini beliau perankan tentunya dengan harapan dinamika kehidupan anak bisa berjaan normal, dan untuk mengimbangi peran ayah yang harus dilakoninya.

Ibu X menekankan kepada anak-anaknya agar dalam kehidupan kita terus bersyukur pada yang kuasa. Hal ini mencerminkan bimbingan agama juga diperhatikan oleh ibu. Sebagaimana tutur AR (42 th), anak ke-1 dari ibu X:

Kutiko amak mambimbiang kamin, banyak nan dingasoan ado sadiah jo sanang. Sadiah dek maingek amak nan bakureh pagi jo patang nancangi pitih untuak kanin batigo nan kaciak-kaciak, baliau indak juo lupo maaja kamin untuak salalu basukur kapado Allah. (Dalam bimbingan ibu, yang dirasakan bermacam-macam ada sedih dan senang. Sedih karena kasihan melihat ibu banting tulang buat mencari nafkah untuk ketiga anaknya yang masih kecil-kecil dan ibu tak pernah lupa untuk mengajari kepada anak-anaknya bagaimana cara bersyukur kepada Allah SWT).



Kedekatan rohani kepada sang pencipta merupakan modal bagi inidividu untuk menyadari eksistensi dirinya di muka bumi. Hal ini telah di sadari oleh ibu X sejak awal, dengan senantiasa memantau dan membimbing anak-anaknya dalam beragama. Meski hidup susah yang beliau alami sekeluarga tapi beliau sadar, selalu ada jalan yang akan tuhan berikn bagi hamba-hambaNya yang tulus dan sabar dalam menjalani hidup.

Ibu X menyadari sepenuhnya bahwa pendidikan agama serta peran orang tua dalam membimbing anak akan berpengaruh positif pada kehidupan anaknya, sebagaimana pernyataannya:

Amak salalu bausao jo badoa kapado Allah supayo nak ughang ko nanjadi ughang barasil bia ntak ado ayah bee, karano alah maningga sajak nak ughang ko kaciak-kaciak leh. Amak taruih basan ka nak ughang ko, supayo rajin baghaja, jan mugha jo manyaghah, juo amak manyughuah rajin mangaji ka sugau, jo sakola elok-eok supayo jadi ughang di kamudian angi. Mambimbiang anak nin paralu terutamo ilmu agamo e, karano iduik wak ko kan samantaro di dunia nyoh. (Ibu senantiasa berusaha dan berdo`a kepada Allah agar mereka menjadi orang-orang yang berguna dan sukses walaupun tidak dibesarkan oleh ayah mereka, karean dia telah tiada waktu anak-anak ini masih kecil. Ibu selalu berpesan kepada mereka, agar rajin belajar, dan jangan mudah menyerah. Ibu Cuma memberikan nasihat, menyuruh mereka mengaji di surau, dan menyekolahkan mereka dengan sebaik-baiknya agar jadi orang kelak. Bimbingan agama dan memberikan keteladanan kepada anak. Ibu kira itu penting, karena kita hanya hidup sementara di dunia ini. Apalah gunanya uang banyak tapi tidak tahu dengan agama).



Begitu pun dalam kegiatan belajar diperlukan adanya bimbingan dari orang tua atau dan  orang lain agar semangat dalam belajarnya. keluarga sebagai tempat pertama pertumbuhan dan perkembangan sangat menentukan peranannya. Menurut Kartono (1991;63) bahwa "Orang tua merupakan orang pertama dan utama yang mampu, serta berhak menolong keturunannya dan mendidik anaknya". Orang tua peranannya dalam keluarga dan dapat menciptakan ikatan emosianal dengan anaknya, menciptakan suasana aman dirumah sehingga orang tua/rumah merupakan tempat anak untuk kembali, menjadi contoh/model bagi anaknya, memberikan disiplin dan memperbaiki tingkah laku anak, menciptakan jaringan komunikasi diantara anggota keluarga.

Menghidupi tiga orang anak tanpa didampingi oleh seorang suami merupakan tugas yang tidak bisa dikatakan ringan bagi wanita. Pekerjaan apa pun dilakukan oleh ibu X asal halal dan bisa memenuhi kebutuhan anak-anaknya. Sebagaimana tuturan dari ibu X (65 th):

Ambo taruih bausao mamanuhi kabutuhan anak-anak ambo. Maagiah makan sacukuik e, jo balanjo, jo mamparatian apo nan paralu di e raso-raso e. Kadang ambo bakaghajo jo ughang sabalah umah ko manyasah baju e, mamasak, jo kadang mamandian anak-anak e. (Saya selalu berusaha memenuhi kebutuhan anak-anak saya. Memberi mereka makan dengan cukup, memberikan uang jajan, serta memperhatikan apa yang mereka butuhkan dalam keseharian. Terkadang saya bekerja pada tetangga, seperti: membantu mencuci pakaian mereka, memasak, dan memandikan anaka-anaknya).



Meskipun terkadang sering kekurangan ibu X selalu tampak ceria dan tidak pernah mengeluh dengan wajah letih di depan anak-anaknya. Beliau selalu menanamkan rasa optimis, tidak mudah menyerah dan memacu anak-anak untuk giat belajar, agar menjadi orang kelak di kemudian hari.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan PT (37 tahun), anak ke-3 ibu X, sekarang bekerja sebagai PNS di sebuah sekolah menengah pertama, dia mengatakan:

Amak ambo ko yo nomor satu bagi ambo. Baliau amak nan kuek jo hebat, ndak ado tandiangan e lah. Amak ndak panah mangaluah, maghaso latiah dalam mampatenggangan kamin, amak ambo salalu jadi taladan dalam iduik kamin. (Ibuku adalah segala-galanya bagiku. Dia adalah ibu yang kuat dan hebat, tak ada tandingannya. Ibu tak pernah mengeluh, merasa lelah dalam memperjuangkan anak-anaknya. Ibuku adalah idola dalam kehidupanku).



Mengacu pada ungkapan PT tersebut dapat dianalisis bahwa ibu X telah berhasil menjadi sumber inspirasi bagi anak-anaknya dalam kehidupan. Penanaman semangat berprestasi dan kerja keras dalam kehidupan telah diresapi oleh anak-anaknya sejak dari kecil. Tanpa mengeluh beliau terus yakin akan kerja keras pasti akan membuahkan hasil. Anak-anak terus dibimbing dengan ilmu agama yang dimilikinya.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua single parent dalam membimbing anak-anaknya meliputi: (1) Membimbing anak dalam penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan; (2) Mendampingi anak dalam belajar; (3) Mengembangkan sikap percaya diri pada anak; dan (4) memupuk kesyukuran tanpa berkeluh kesah atas segala kondisi yang ada.

2. Orang Tua Single Parent dalam Menunjang Pendidikan Anak

Pendidikan merupakan satu-satunya jalan untuk membuat hidup lebih baik. Hal ini diyakini oleh ibu X, dibuktikan dengan kerja keras yang ia lakukan untuk menunjang pengembangan pendidikan anak-anaknya. Setiap ada kesempatan ia selalu berpesan kepada anak-anaknya untuk sekolah yang rajin dan belajar dengan baik agar menjadi orang sukses. Sehingga anak memiliki kesadaran dan motivasi yang tinggi untuk terus maju di tengah keterbatasan keluarga.

Sesuai dengan pernyataan YN (40 th) anak ke-2 ibu X, yang sekarang bekerja sebagai seorang dosen di sebuah kampus negeri. Ia menyatakan bahwa:

Kaghano ambo sadar jo dingi ko digadangan dek amak tanpa ado e ayah. Tabayang dek ambo, bantua a ka latiah e amak mampajuangan iduik kamin supayo manjadi anak-anak nan hebat jo bapandidikan tenggi, kaghano nin lah ambo manjadi rajin bangaja. Iko subagai wujuik taimokasih juo ka amak, ambo sadar pandidiakan ko yo pantiang dalam iduik. (Karena aku sadar akan diriku yang dibesarkan oleh seorang ibu tanpa didampingi oleh ayah. Terbayang oleh ku, betapa letih dan lelahnya ibuku memperjuangkan hidup anak-anaknya agar menjadi anak-anak yang pintar dan berpendidikan, karena itu lah aku menjadi giat dan tekun belajar. Hal ini sebagai ucapan terima kasihku baut ibu dan juga buat diriku, pendidikan itu sangatlah penting dalam kehidupanku).



Semangat ibu akan menular pada semangat anak. Sistem pendidikan keluarga yang dibangun tanpa kehadiran seorang ayah ternyata juga mampu memberikan motivasi yang tinggi kepada anak jika ibunya tangguh. Anak merasa diperhatikan kebutuhan pendidikannya, selain itu mnimbulkan rasa iba melihat kondisi ibu mereka, jadi mereka merasa bersalah jika menyia-nyiakan pendidikan yang ibu mereka anjurkan tersebut.

Motivasi berprestasi seoarang anak terkadang muncul dari banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam hidupnya. Keterbatasan dan kondisi dimana kebutuhan hidup sulit untuk dipenuhi memancing alam kesadaran individu untuk berubah. Dalam dirinya muncul suatu keinginan kuat untuk maju ketika melihat orang yang dicintainya (ibu) bekerja keras untuk menghidupinya. Sehingga tekad yang kuat muncul untuk membanggakan orang tua dengan bukti berupa nilai akademik dan prestasi belajar lainnya.

Motivasi yang diberikan oleh ibu X kepada anaknya beranjak dari situasi dan keadaan yang menimpa mereka. Sikap yang terpancar dari ibu X dalam menghadapi hidup di tengah keterbatasan merupakan item penting yang tidak dapat tergerus begitu saja dalam benak anak-anaknya. Pesan yang disampaikan oleh ibu X kepada anak-anaknya merupakan ungkapan perasaan yang datang dari hati, sehingga akan diterima oleh hati pula. Sebagaimana pernyataan AR (42 th):

Amak adolah ughang nan lua biaso, bia bee jando nan ditingga dek ayah kamin maadok nan kuaso, tapi sumangaik bee ndak padam. Bee taruih bapasan kek kamin supayo kamin taruih baghaja jo sungguah-sungguah Allah ka maridoi. (Ibu adalah orang yang luar biasa, meskipun beliau seorang janda yang ditinggal oleh ayah kami menghadap ilahi, tapi semangat beliau tak kunjung padam. Beliau selalu berpesan kepada kami agar selalu belajar dengan rajin dan bersungguh-sungguh, Allah pasti akan merahmati).



Ibu sebagai lakon utama dalam drama kehidupan keluarga kecil yang dihuni oleh 3 orang puteri telah berhasil menyentuh sisi kemanusiaan yang paling sensitif. Hal ini bertitik tolak pada karakter kuat yang dipancarkannya, sehingga walaupun tidak dipaksa anak-anaknya akan terus rajin belajar demi mewujudkan keinginan ibu mereka. Selanjutnya AR menambahkan:

Sabana e ambo sangaik ibo maingek iduik keluaga kamin dulu jo amak nan rela mangajoan kghajo kadang baghek untuak maiduik an kamin. Pagi-pagi bee lah pai ka sawah jo maasiangan  makan dulu baghu pai. Itu sabana e nan manambah sumangaik kamin dalam baghaja. (Jujur, saya sangat miris melihat kehidupan keluarga kami dulu, apa lagi ibu yang rela melakukan pekerjaan terkadang berat untuk menghidupi kami. Pagi-pagi beliau sudah pergi ke sawah dengan menyiapkan sarapan pagi kami terlebih dahulu. Hal ini lah yang memicu semangat saya dan adik-adik untuk terus belajar dengan rajin).



Motivasi seperti ini sangat besar pengaruhnya dalam membentuk watak dan kepribadian anak di masa depan. Keinginan yang kuat akan lahir dari keadaan yang berat selalu menimpa dalam kehidupan. Mereka bisa dikatakan jenuh dengan keadaan, dan mereka telah menemukan solusi cerdas dari semua itu, yaitu: pendidikan. Artinya mereka akan tetap bertahan menempuh jalan hidup dengan memupuk motivasi berprestasi. Ungkapan ini sejalan dengan pernyataan AR (42 th):

Motivasi nan diagiah amak sangaik pantiang arati e bagi iduik ambo. Amak mambuktian kek kamin iduik sabagai jando indak alasan untuak mambuek anak-anak talantar. Amak mangajoan apo sajo nan bee bisa untuak mamanuhi kebutuhan kamin dalam pendidikan. Kadang bee juo kaghajo jo ughang sabalah umah.  (Motivasi yang diberikan ibu sangat penting artinya bagi hidup saya. Ibu bisa membuktikan kepada kami hidup sebagai single parent bukan alasan untuk membuat anak-anak terlantar. Ibu melakukan apa pun yang beliau bisa untuk memenuhi kebutuhan kami dalam pendidikan. Tidak jarang beliau juga bekerja pada tetangga jika tidak ke sawah).



Tiang dasar pendidikan telah ditancapkan sejak awal oleh ibu X dalam kehidupan keluarga. Nilai ketuhanan yang merupakan cikal bakal pendidikan karakter disemai sejak anak-anaknya berusia dini. Sampai dewasa itu akan terus tertanam dan tidak akan pernah hilang dengan mudah. Dalam hal ini AR (42 th) pun menjelaskan:

Di umah, amak taruih manakankan kek anak-anak e tuak sumbayang tapek wakatu, salain itu amak juo maingek an tuak jago kalakuan kamin di masyarakaik. Dek kamin sado e padusi, mako e iko jadi panekanan dek amak. (Di rumah ibu selalu menekankan anak-anaknya untuk selalu shalat tepat waktu, selain itu ibu juga selalu mengatakan untuk menjaga prilaku kami di masyarakat. Karena kami semua adalah perempuan, makanya ini menjadi penekanan oleh ibu).



Masyarakat tidak jarang memandang sebelah mata keluarga yng tidak lengkap seperti ini. Kadang mereka menganggap karena anak-anak seerti ini kurang asih sayang makanya banyak yang meanggar nilai dan norma di masyarakat. Ibu X tidak menginginkan cap ini melekat pada keluarganya. Makanya sejak awal dia telah berusaha maksimal untuk mengembangkan pendidikan anaknya, dengan keyakinan bahwa melalui pendidikan lah derajat kita bisa diangkat.

Dapat disimpulkan, pengasuhan orang tua single parent pada fokus penelitian orang tua dalam menunjang pendidikan anak-anaknya meliputi: (1) Memberikan motivasi kepada anak untuk terus berprestasi; (2) Melakukan segenap upaya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anaknya; dan (3) Menanamkan kesadaran kepada anak bahwa pendidikan sebagai investasi masa depan.

3. Orang Tua Single Parent dalam Menerapkan Disiplin

Kedisiplinan merupakan kunci kesuksesan. Kedisiplinan perlu diterapkan sejak dini agar anak terlatih dan semakin tahu dengan tugas dan kewajibannya ketika mereka sampai dewasa. Salah satu faktor pembentuk kedisiplinan seseorang adalah faktor keluarga. Keluarga merupakan meniatur kecil kehidupan yang mampu melahirkan orang-orang disiplin jika sistem yang dierapkan di dalamnya bagus.

Disiplin berarti menempatkan sesuatu sesuai dengan porsi dan memenuhi standar kewajaran. Orang tua yang disiplin tidak harus memenuhi segala keinginan anaknya, namun jeli memandang kebutuhan anaknya. Begitu pun halnya dengan ibu X, dari awal telah mendidik anak-anaknya untuk hidup disiplin dengan membeli barang sesuai kebutuhan saja. Sebagaimana disampaikan oleh YN (40 th):

Baa yo, ambo ughang e ndak pernah mangaluah, jo ambo taruih basukur kek Allah ateh sagalo nan diagieh e, ndak munkin mamasoan kandak ka amak, ambo harus manarimo jo hati suci, juo ambo sadar sampai dima lah kemampuan amak maiduikkan kamin baradiak kakak. (Bagaimana ya, aku orangnya tidak pernah mengeluh, dan aku selalu bersyukur sama Allah atas apa yang diberikan kepadaku, tak mungkin ku minta kepada ibuku yang dia tidak mampu untuk memenuhinya, aku harus terima dengan dengan ikhlas, dan aku sadar diri sampai dimana kemampuan ibuku menafkahi aku dan anak-anaknya).



Dalam aspek pembagian tugas, ibu X juga terkenal dengan kedisiplinan beliau. Beliau tidak akan tinggal diam jika ada anggota keluarga belum menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Bagi yang melanggar beliau akan memanggil dan menasehatinya. Sejalan dengan apa yang diungkapkan PT (37 th) sebagai berikut:

Cagho amak mangecek lai biaso jo nyoh, namo e anak, kalau ado salah diagiah nasehaik. Tapi ado juo kadang anak-anak ko ndak manrimo nasehaik amak, mungkin dek balun mangarati tujuan amak tu elok ka bakeh anak-anaknyo. (Bicara ibu biasa saja, namanya seorang anak, kalau ada salah dinasehati. Tapi kadang-kadang anak-anak suka tak menerima nasehat ibu, mungkin belum paham betul maksud ibu adalah baik).

Komunikasi yang baik dalam keluarga membuat anak merasa dihargai, mereka merasa dianggap, dan diperhitungkan. Dalam setiap pembagian tugas untuk membentuk kedisiplinan anak, ibu X selalu memusyawarahkan dengan anak-anaknya, sehingga tidak ada anak merasa terberatkan dengan tugas yang dibebankan kepadanya.

Salah satu aspek yang turut menentukan kepribadian seorang anak dalam keluarga adalah interaksi dan komunikasi edukatif yang berlangsung di dalamnya. Ibu X sangat memperhatikan hal ini, bagaimana ia menyuruh, menasehati, dan mengingatkan anak-anaknya berdampak pada prilaku yang dicerminkan anak setelah mereka dewasa. Tegas bukan berarti kasar, tapi menekankan kata-kata agar anak lebih disiplin serta membentuk karakter lah yang menjadi prioritas utama komunikasi dalam keseharian.

Penerapan disiplin dalam keluarga dimulai oleh ibu X dimulai dari hal-hal yang kecil. Lama kelamaan anak-anaknya akan terbiasa dan menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan. Sebagaimana yang disampaikan oleh PT anak ke-3 ibu X (65 th):

Wakatu jago lalok jo sumbayang sangaik dipangatian dek amak. Pagi-pagi kamin lah jago lah siap untuak pai sikola. Salain itu amak mambagi kaghajo umah kek kamin supayo bisa manjadi anak batangguang jawab. (Jadwal bangun tidur dan shalat sangat diperhatikan ibu. Pagi-pagi kami sudah bangun dan siap beraktivitas. Selain itu ibu membagi tugas rumah kepada kami sehingga kami bisa menjadi anak yang bertanggung jawab).



Selain itu ibu X telah menerapkan pola komunikasi multi arah dalam menetapkan tugas rumah kepada anak-anaknya. Pola komunikasi yang dibangun dapat menampung aspirasi sesama anggota keluarga, sehingga mereka menerima keputusan dengan lapang dada. Dikuatkan dengan pernyataan PT (37 th):

Amak nanyo kek kamin ciek-ciek apo lai talok atau indak jo kaghajo nan diagian kek kamin, kok ado nan ndak talok jo alasan nan masuak aka, amak ndak sagan untuak maulang pambagian karajonyo. Kok kamin ndak mamatuhi paraturan amak ndak banyak kecek lai. Manuruik amak ancak muagiah contoh nan elok lai. (Ibu menanyakan kami satu per satu apakah sanggup atau tidak dengan tugas yang diberikan, kalau ada yang tidak sanggup dengan alasan rasional ibu tidak segan-segan untuk mengatur ulang jadwal pekerjaan. Jika anak-anaknya tidak mematuhi aturan rumah tangga, Ibu tidak mengambil tindakan apa pun selain keteladanan dengan mulai megerjakan. Menurut ibu memberikan contoh yang baik lebih penting dari pada banyak bicara).



Sementara itu cara yang digunakan oleh ibu dalam menerapkan disiplin pada anaknya yaitu dengan mencontohkan secara langsung. Perbuatan merupakan sebaik-baik contoh yang dapat diamati dan ditiru langsung oleh anak. Beliau menyadari sepenuhnya bahwa dalam menerapkan disiplin pada anak tidak bisa dipaksakan secara sepihak, butuh kerja sama  yang baik antar anggota keluarga. Didukung oleh pernyataan PT (37 th): 

Amak mulai muagiah contoh mulai dari diri bee sughang. Salain tu amak sangai sayang lah ka kamin dalam kaluarga. Kalau lah taka iko mako kamin rajin mamatuhi aturan nan alah disupakaikti basamo. (Seperti tadi ibu mulai mencontohkan dri diri beliau sendiri. Selain itu ibu sangat menjunjung tinggi rasa kasih sayang dalam keluarga. Kalau rasa ini telah terbentuk maka di antara kami akan berkomitmen melaksanakan tugas yang diberikan ibu kepada kami).

 

Hukuman fisik sangat dihindari oleh ibu X dalam menerapkan disiplin pada anak-anaknya. Beliau sadar, dalam mendidik anak komunikasi persuasif berperan penting untuk melatih kedisiplinan anak. Hal ini senada dengan cerita yang di paparkan PT:

Sajauh nan ambo ingek amak alun panah malapik kamin jo tangan e lai. Kaba e sabalun ayah maningga, ayah bapasan kek amak untuak jan maukum anak jo malapik atau manokok jo kayu. Janji nin lah nan di dapek i amak sampai kamin gadang, ndak do takok sakciak pun. (Sejauh yang saya ingat belum pernah ibu memukul kami dengan tangannya. Kabarnya sebelum ayah meninggal ayah berpesan kepada ibu untuk jangan menghukum anak dengan pukulan. Janji ini lah yang ditepati ibu sampai kami dewasa dalam didikan beliau, tanpa pukulan sekecil apa pun).



 Komitmen seperti ini menjadi hal yang unik karena jarang ibu yang ditinggal seorang suaminya memiliki emosi yang stabil. Kemelut rumah tangga tidak membuatnya kalap, namun tetap memupuk kesabaran dan bahkan menjdai motivasi baginya untuk terus membimbing anak-anaknya.

Cara ibu X memperlakukan anak-anak dalam kehidupan keseharian sangat bijaksana. Beliau memperlakukan anak-anaknya dengan adil tanpa membedakan antara satu dengan yang lainnya. Setiap anak adalah spesial bagi beliau dan masing-masing anak memiliki keunikan tersendiri. Sebagaimana yang dikatakan YN (40 th), anak ke-2 ibu X:

Baliau balaku adie kek kamin batigo, indak ado istilah sibunsu labiah disayang daripado si tuo lah, masiang-masiang ado tangguang jawab bee. Baliau taruih maagiah kasiah sayang kek kamin sabab ayah ndak ado leh. (Beliau berlaku adil kepada kami bertiga, tidak ada istilah sibungsu dan si sulung, masing-masing punya tanggung jawab sesuai dengan kemampuan mereka. Beliau selalu memberikan kasih sayang kepada kami, sebagai wujud double peran yang beliau lakoni).



Kehidupan keluarga merupakan kerangka dasar dalam menempa kepribadian anak dalam segala aspek. Ibu X menyadari hal ini sejak awal, dan oleh sebab itu beliau telah menanamkan prinsip demokratis dalam keluarganya. Hal ini terbukti pola komunikasi yang dibangun dalam kehidupan keluarga oleh ibu X, selain tujuan di atas juga terutama untuk menanamkan sikap mental yang positif. Senada dengan penuturan YN (40 th):

Baliau sangaik mandanga pandapek dangi kami anak-anak e bia pun anak nin mudo leh kalau itu batua, baliau bapacik jo kato-kato e sesuai jo ucapan jo watak e. (Komunikasi multi arah, dengar pendapat, dan beliau tidak segan memakai pendapat yang lebih muda jika benar. Begitu pun dalam keseharian beliau biasa saja, namun memiliki kekutan kata-kata yang beliau ucapkan dalam membentuk watak kami).



Pekerjaan apa pun yang penting halal diperankan oleh ibu X dalam usaha memenuhi kebutuhan anaknya. Prinsip hidup suka bekerja keras dan pantang mengemis merupakan cerminan keteguhan hati seorang ibu yang melekat pada beliau. Ketiadaan suami bukan alasan baginya untuk membiarkan anaknya terlunta-lunta, justru berubah sebagai motivasi dalam bekerja lebih keras lagi untuk putri-putrinya. Hal ini diakui oleh YN (40 th):

Anak tamasuak pakangajo kagheh. Salain ka sawah jo ka lading, amak indak sagan-sagan baghajo jo ughang sabalah umah untuak mandapek an pitih, prinsip amak asa lai halal indak ado kaghajo nan ino lah. Kutiko kami lah gadang jo kulaih, baliau mambukak lapau kaciek di muko umah, untuak mamanuhi kabutuhan nan samakin batambah. (Ibu tipe pekerja keras. Selain bersawah dan berladang, ibu juga tidak segan-segan bekerja pada tetangga untuk menghasilkan rupiah, prinsip beliau asalkan halal tidak ada pekerjaan yang hina. Ketika kami sudah beranjak dewasa dan mulai kuliah beliau mulai merintis kedai kecil di depan rumah. Ini beliau lakukan untuk memenuhi kebutuhan kami yang semakin banyak.



Rangkap peran yang dilakoni ibu X menuntutnya secara tidak langsung memahami bagaimana dan seperti apa seorang ayah melayani anak-anaknya. Ketika anak menginginkan dekapan seorang ayah, ibu X bisa memposisikan dirinya sebagai ayah dalam bentuk lain. Pemerataan kasih sayang yang diberikan kepada anak, serta menyuruh anak tetap bersyukur, karena masih banyak lagi orang di luar sana yang lebih menderita dari pada mereka. Sebagai mana tutur YN (40 th):

Amak taruih manyumangati kamin jo mancaliak kondisi ughang nan labiah parah dari kamin sa kaluarga. Baliau bisa bak cando ayah bagi kamin diaja untuak kuek sajak kaciek. Amak saba mandanga kaluahan kamin. Sudah tu amak bacurito baso kito dilahian ka ateh duya dalam kaadaan miskin (talanjang), arati e paralu bakureh supayo nasib kamin barubah jo rajin baghaja untuak maso ka datang. (Ibu selalu memotivasi kami dengan melihat kondisi orang lain yang lebih tragis dari pada kami. Beliau bisa berperan sebagai ayah bagi kami, kami diajar untuk tangguh dari kecil. Jika ini terjadi, ibu akan bersabar mendengar keluhan kami. Setelah itu ibu mulai bercerita, bahwa kita dilahirkan tuhan dalam keadaan miskin (telanjang) artinya jangan sampai kita tidak berusaha menutupi ketelanjangan tersebut. Butuh kerja keras jika ingin sukses di masa depan).



Nilai-nilai seperti ini telah jarang dimunculkan oleh orang tua zaman sekarang yang telah berubah orientasi kepada materialistis. Berbeda dengan ibu X selalu mengaitkan agama dengan segala sendi kehidupan anak-anaknya, sehingga segala aspek yang dikerjakan dalam hidup dipandang sebagai ibdah dalam mencari ridha tuhan.

Berdasarkan uraian tentang fokus penelitian pada aspek orang tua single parent dalam menerapkan disiplin kepada anak-anaknya dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Membiasakan untuk bangun subuh; (2) Melakukan pembagian tugas rumah yang harus diselesaikan anggota keluarga; (3) Memberikan nasehat pada anak-anaknya jika melakukan kesalahan; dan (4) Menghindari penerapan hukuman fisik dalam mendidik anak-anaknya.

H. Pembahasan

Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua berkorelasi dengan prilaku anak dalam menempuh masa pertumbuhan dan perkembangannya. Begitu pula yang diterapkan oleh ibu X yang nota bene merupakan orang tua single parent, otomatis tanggung jawab yang dipikulnya merangkap peran sebagai ibu juga sebagai ayah. Berdasarkan temuan penelitian secara keseluruhan pola pengasuhan ibu X telah berhasil membawa pengaruh positif pada kehidupan 3 (tiga) orang puterinya di masa depan.

Adapun penerapan pengasuhan keluarga ibu X difokuskan meliputi aspek: (1) Orang tua membimbing anaknya dalam kehidupan sehari-hari; (2) Perhatian dalam menunjang pendidikan anak pada keluarga single parent; dan (3) Penerapan disiplin oleh ibu single parent kepada anak-anaknya. Dapat dibahas lebih lanjut sebagai berikut:

a. Membimbing Anak dalam Kehidupan Sehari-hari

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua single parent dalam membimbing anak-anaknya meliputi: (1) Membimbing anak dalam penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan; (2) Mendampingi anak dalam belajar; (3) Mengembangkan sikap percaya diri pada anak; dan (4) memupuk kesyukuran tanpa berkeluh kesah atas segala kondisi yang ada.

Membimbing anak berarti mengarahkan, membina, serta menunjuki jalan kebenaran yang harus ditempuh oleh seorang anak, agar ia tidak tersesat. Fungsi pembimbing memastikan orang yang dibimbingnya sampai pada tujuan dengan selamat tanpa berkurang suatu apa pun. Dalam hal ini terkandung semangat tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk kepedulian kepada masa depan anak.

Kehidupan keluarga terkadang dipenuhi intrik dan jebakan yang merusak lembaga rumah tangga dalam pranata sosial. Banyk kasus yang terjadi antara orang tua yang bertengkar dengan ujungnya anak menajdi korban. Peristiwa ini tentu lahir karena kurangnya kasih sayang dan kerja sama dalam keluarga.

Fachruddin (2006:138) menyatakan “Dasar cinta dan kasih sayang orang tua yang wajar dapat membina keluarga yang harmonis. Karena sikap yang demikian itu dapat membina kepribadian anak ke arah yang baik. Untuk usaha ini hal yang perlu diperhatikan, yaitu adanya pengertian dan kerjasama dalam keluarga dan pergaulan antar sesama keluarga”.

Mengacu pada keluarga ibu X, anak-anaknya bisa bekerja sama dengan baik tanpa tekanan dari pihak mana pun. Mereka beranjak dari kasih sayang kepada ibu mereka, sehingga memunculakn rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang diembannya. Selain itu mereka juga dilapisi dengan rasa pengertian, dan perasaan senasib sepenanggungan sehingga beban berat keluarga mampu mereka angkat dan diganti dengan kejayaan di kemudian hari.

Ibu X tidak pernah bosan membimbing anak-anaknya. Beliau siap menjalani peran ganda, sebagai ibu dan juga sebagai ayah bagi anak-anaknya. Proses bimbingan yang dilakoninya berimbas pada merekatnya kasih sayang anak kepada ibunya, karena mereka merasa tidak kehilangan pegangan. Keberadaan ibu yang mengarahkan tujuan hidup mereka menimbulkan kenyamanan anak untuk menerima keberadaan dirinya dalam lingkup sosial.





b. Menunjang Pendidikan Anak

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan, pengasuhan orang tua single parent pada fokus penelitian orang tua dalam menunjang pendidikan anak-anaknya meliputi: (1) Memberikan motivasi kepada anak untuk terus berprestasi; (2) Melakukan segenap upaya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anaknya; dan (3) Menanamkan kesadaran kepada anak bahwa pendidikan sebagai investasi masa depan.

Pendidikan merupakan investasi, yang siap diambil sebagai cadangan kebutuhan di masa depan. Anak yang tidak terpenuhi kebutuhan pendidikannya akan mengalami dampak yang merugikan bagi dirinya dan masyarakat sekelilingnya. Urgensi pedidikan tidak perlu diperdebatkan lagi, karena semua sudah sepakat pendidikan yang berkualitas akan melahirkan generasi yang bermartabat dan terhormat.

Hamidi (2009:44) mengatakan bahwa orang tua yang melakukan fungsinya dengan benar maka dia akan memperhatikan kebutuhan pendidikan anak-anaknya. Dia akan memperhatikan segala jenis lingkungan dan sarana yang bisa menunjang atau pun menghambat perkembangan pendidikan anak. Sehingga itu lah yang disebut sebagai wujud kepedulian.

Pengasuhan ibu X terhadap anaknya pada aspek pengembangan pendidikan, dapat dilihat betapa tinggi kesadaran pendidikan melanda ibu X. Hal ini ingin beliau wujudkan dengan memacu semangat anak-anaknya dalam belajar, sehingga mampu tegak berdiri dengan jajaran orang sukses lainnya. Ia tidak akan ragu untuk bekerja keras banting tulang demi memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya.

c. Menerapkan Kedisiplinan Pada Anak

Berdasarkan uraian tentang fokus penelitian pada aspek orang tua single parent dalam menerapkan disiplin kepada anak-anaknya dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Membiasakan untuk bangun subuh; (2) Melakukan pembagian tugas rumah yang harus diselesaikan anggota keluarga; (3) Memberikan nasehat pada anak-anaknya jika melakukan kesalahan; dan (4) Menghindari penerapan hukuman fisik dalam mendidik anak-anaknya.

Disiplin pada dasarnya bagaimana seseorang itu memahami dan mau bertanggun jawab tentang tugas dan perannya dalam kehidupan. Konsep disiplin adalah ketepatan, proporsional, dan profesional. Anak yang dibentuk dari lahir disiplin dalam hidupnya, maka ketika dewasa dia tidak canggung dengan apa pun profesi yang digelutinya.

Mulyadi (2003:15) mengatakan “Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi, yaitu tenaga kerja. Hal ini selanjutnya akan mendorong peningkatan output yang diharapkan bermuara pada kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi mutu pendidikan semakin tinggi pula pengaruhnya pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat”.

Berdasarkan pendapat di atas, output pendidikan tidak terlepas dari disiplin yang diterapkan keluarga. Keluarga ibu X sudah lama menerpakan hal ini, sehingga anak-anaknya bisa menjadi orang-orang yang mampu bersaing secara profesional, baik dalam hal pendidikan maupun pekerjaan.

Penelitian tentang gaya pengasuhan orang tua telah dilakukan sejak tahun 1930-an. Salah seorang peneliti yang teorinya banyak digunakan hingga sekarang dan dianggap paling populer adalah Baumrind. Baumrind (1991) mengemukakan 4 (empat) macam gaya pengasuhan orang tua yakni: authoritarian, authoritative, permissive, dan uninvolved/neglectful. Keempat gayapengasuhan tersebut memiliki ciri khasnya sendiri-sendiri dan masing memberikan efek yang berbeda terhadap tingkah laku anak. 

Pertama, gaya authoritarian merupakan suatu bentuk pengasuhan orang tua yang pada umumnya sangat ketat dan kaku ketika berinteraksi dengan anaknya. Orangtua yang bergaya authoritarian menekankan adanya kepatuhan seorang anak terhadap peraturan yang mereka buat tanpa banyak basa-basi, tanpa penjelasan kepada anaknya mengenai sebab dan tujuan diberlakukannya peraturan tersebut, cenderung menghukum anaknya yang melanggar peraturan atau menyalahi norma yang berlaku. Orangtua yang demikian yakin bahwa cara yang keras merupakan cara yang terbaik dalam mendidik anaknya. Orang tua demikian sulit menerima pandangan anaknya, tidak mau memberi kesempatan kepada anaknya untuk mengatur diri mereka sendiri, serta selalu mengharapkan anaknya untuk mematuhi semua Orang tua yang bergaya authoritarian meyakini bahwa seorang anak akan menerima dengan baik setiap perkataan atau setiap perintah orang tuanya, setiap anak harus melaksanakan tingkah laku yang dipandang baik oleh orang tuanya (Baumrind, 1967). Orang tua authoritarian akan mencoba mengontrol remaja dengan peraturan-peraturan yang mereka tetapkan, selalu memberi perintah tanpa mau memberikan penjelasan. Orang tua authoritarian selalu menuntut, kurang memberikan otonomi pada anaknya, dan seringkali gagal memberikan kehangatan kepada anaknya.

Orangtua yang bergaya authoritarian selalu berusaha mengarahkan, menentukan, dan menilai tingkah laku dan sikap anaknya sesuai dengan standar peraturan yang ditetapkannya sendiri.Standar dimaksud biasanya didasarkan pada standar yang absolut seperti nilai-nilai ajaran dan norma-norma agama, sehingga menutup kemungkinan bagi anaknya untuk dapat membantah orangtuanya. Gaya pengasuhanorangtua yang demikian sangat berpotensi menimbulkan konflik dan perlawanan seorang anak, terutama saat anak sudah menginjak masa remaja, atau sebaliknya akan menimbulkan sikap ketergantungan seorang remaja terhadap orangtuanya (Rice, 1996), anak remaja akan kehilangan aktivitas kreatifnya, dan akan tumbuh menjadi anak yang tidak efektif dalam kehidupan dan interaksinya dengan lingkungan sosial (Santrock, 1985), remaja cenderung akan mengucilkan dirinya, kurang berani dalam menghadapi tantangan tugas dan tidak merasa bahagia (Baumrind, 1967).

Seorang remaja yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga atau orangtua authoritarian cenderung menunjukkan sikap yang patuh dan akan menyesuaikan dirinya pada standar-standar tingkah laku yang sudah ditetapkan oleh orangtuanya, namun di balik itu sesungguhnya mereka merasa menderita dengan kehilangan rasa percaya diri dan pada umumnya lebih tertekan dan lebih menderita secara somatis dibandingkan kelompok teman sebayanya. Sikap-sikap remaja yang demikian akhirnya akan menyebabkan remaja cenderung untuk selalu tergantung pada orangtuanya, cenderung kurang mampu mengambil keputusan untuk dirinya sendiri, serta cenderung tidak mampu untuk bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya disebabkan semuanya disandarkan pada aturan dan kehendak orangtuanya. Semua itu menunjukkan bahwa seorang remaja yang berada dalam asuhan orangtua yang authoritarian akan tumbuh menjadi anak yang tidak mandiri dalam hidupnya kelak.

Kedua, gaya pengasuhan authoritative, merupakan bentuk perlakuan orangtua saat berinteraksi dengan anaknya dengan cara melibatkan anak (dalam hal ini anak usia remaja) dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan keluarga dan diri anaknya merupakan gaya pengasuhan authoritative. Orangtua yang authoritative bersikap terbuka, fleksibel dan memberikan kesempatan kepada anaknya untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan peraturan yang rasional, orangtua demikian mempunyai hubungan yang dekat dengan anak-anaknya, dan selalu mendorong anaknya untuk ikut terlibat dalam membuat peraturan dan melaksanakan peraturan dengan penuh kesadaran.

Orangtua yang bergaya authoritative bertingkah laku hangat tetapi tetap tegas.Mereka menerapkan seperangkat standar untuk mengatur anak-anaknya, tetapi sekaligus berusaha membangun harapan-harapan yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan, serta kemampuan dan kebutuhan anak-anaknya.Mereka juga menunjukkan kasih sayang, mau mendengarkan dengan sabar pandangan anak-anaknya, dan mendukung keterlibatan anaknya dalam membuat keputusan di dalam keluarga. Kebiasaan-kebiasaan demokrasi, saling menghargai dan menghormati hak-hak orangtua dan anak-anak ditanamkan dalam keluarga yang authoritative.

Dalam keluarga yang authoritative, keputusan-keputusan yang penting akan diputuskan secara bersama-sama walaupun keputusan akhir seringkali berada di tangan orangtua. Anak-anak diberikan kesempatan untuk memberikan alasan mengapa mereka ingin memutuskan atau akan melakukan sesuatu. Apabila alasan-alasan itu masuk akal dan dapat diterima maka orangtua yang authoritative akan memberikan dukungan, tetapi jika tidak maka orangtua akan menjelaskan alasan-alasannya mengapa dia tidak merestui keputusan anaknya tersebut. Pola interaksi yang demikian akan memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk memahami pandangan orang lain yang pada akhirnya dapat mengantar pada suatu keputusan yang dapat diterima oleh kedua belah pihak.

Orangtua yang authoritative selalu berusaha menanamkan nilai-nilai kemandirian dan pengendalian diri yang tinggi pada anak-anaknya, sekaligus tetap bertanggung jawab penuh terhadap tingkah laku anak-anaknya.Kebiasaan yang rasional, berorientasi pada masalah, terlibat dalam perbincangan dan penjelasan dengan anak-anak, dan memegang teguh tingkah laku yang disiplin selalu ditanamkan oleh orangtua yang authoritative. Dalam mengatur hubungan diantara anggota keluarganya, orangtua yang authoritative akan menggunakan otoritasnya namun mengekspresikannya melalui bimbingan yang disertai dengan pengertian dan cinta kasih. Anak-anaknya akan didorong untuk dapat melepaskan diri (self-detach) secara berangsur-angsur dari ketergantungan terhadap keluarga (Steinberg, 1993, Rice, 1996, Thornburg, 1982).

Santrock (1985) berpendapat bahwa kualitas pola interaksi dan gayapengasuhanorangtua yang authoritative akan memunculkan keberanian, motivasi dan kemandirian anak-anaknya dalam menghadapi masa depannya. Gaya pengasuhan seperti ini dapat mendorong tumbuhnya kemampuan sosial, meningkatkan rasa percaya diri, dan tanggungjawab sosial pada anak remaja.

Para remaja yang hidup dalam keluarga yang authoritative akan menjalani kehidupannya dengan rasa penuh semangat dan bahagia, percaya diri, dan memiliki pengendalian diri dalam mengelola emosinya sehingga tidak akan bertindak anarkis (Baumrind, 1967). Mereka juga akan memiliki kemandirian yang tinggi, mampu menjalin persahabatan dan kerja sama yang baik, memiliki kematangan sosial dalam berinteraksi dengan keluarga dan lingkungannya.

Ketiga, gaya pengasuhan permissive adalah pola-pola perlakuan orangtua saat berinteraksi dengan anaknya dengan memberikan kelonggaran atau kebebasan kepada anaknya tanpa kontrol atau pengawasan yang ketat merupakan bentuk atau gayapengasuhan yang permissive.

Orangtua yang permissive akan memberikan kebebasan penuh kepada anak-anaknya untuk bertindak sesuai dengan keinginan anaknya. Sekiranya orangtua membuat sebuah peraturan tertentu namun anak-anaknya tidak menyetujui atau tidak mematuhinya, maka orangtua yang permissive cenderung akan bersikap mengalah dan akan mengikuti kemauan anak-anaknya.

Ketika anak-anaknya melanggar suatu peraturan di dalam keluarga, orangtua yang permissive jarang menghukum anak-anaknya, bahkan cenderung berusaha untuk mencari pembenaran terhadap tingkah laku anaknya yang melanggar suatu peraturan tersebut.Orangtua yang seperti demikian umumnya membiarkan anaknya (terutama anak remajanya) untuk menentukan tingkah lakunya sendiri, mereka tidak menggunakan kekuasaan atau wewenangnya sebagai orangtua dengan tegas saat mengasuh dan membesarkan anak remajanya (Baumrind, 1967).

Sedikit, atau bahkan tanpa menggunakan kontrol terhadap anak remajanya, lemah dalam cara-cara mendisiplinkan anak remajanya merupakan ciri dari gayapengasuhan dari orangtua yang permissive. Gaya pengasuhan demikian dipilih oleh orangtua yang permissive karena mereka menganggap bahwa remaja harus memiliki kebebasannya sendiri secara luas, bukan harus dikontrol oleh orang dewasa (Baumrind, 1967).Orangtua yang permissive bersikap lunak, lemah dan pasif dalam persoalan disiplin.Mereka cenderng tidak menempatkan tuntutan-tuntutan pada tingkah laku anak remajanya, memberikan kebebasan yang lebih tinggi untuk bertindak sesuai dengan kehendak anak remajanya sendirinya. Kontrol atau pengendalian yang ketat terhadap remaja menurut pandangan orangtua yang permissive adalah sebuah pelanggaran terhadap kebebasan yang dapat menganggu perkembangan seorang remaja (Steinberg, 1993).

Menurut Baumrind (1971), remaja yang berada dalam pengasuhanorangtua yang permissive sangat tidak matang dalam berbagai aspek psikososial. Mereka sulit mengendalikan desakan hati (impulsive), tidak patuh, dan menentang apabila diminta untuk mengerjakan sesuatu yang bertentangan dengan keinginan-keinginan sesaatnya.Mereka juga terlalu menuntut, sangat tergantung pada orang lain, kurang gigih dalam mengerjakan tugas-tugas, tidak tekun dalam belajar di sekolah.Tingkah laku sosial remaja ini kurang matang, kadang-kadang menunjukkan tingkah laku agresif, pengendalian dirinya amat jelek, dan tidak mampu mengarahkan diri dan tidak bertanggung jawab (Santrock, 1985).

Meskipun di satu sisi gayapengasuhan yang permissive dapat memberikan remaja kebebasan bertingkah laku, namun di sisi lain tidak selalu dapat meningkatkan tingkah laku bertanggung jawab. Remaja yang mendapatkan kebebasan tanpa adanya pembatasan yang jelas cenderung bersifat suka menang sendiri dan mengutamakan kepentingan dirinya sendiri.Kurangnya bimbingan dan pengarahan dari orangtua menyebabkan mereka merasa tidak aman, tidak punya orientasi, dan penuh keraguan. Jika remaja menafsirkan bahwa kelonggaran pengawasan dari orangtua mereka sebagai bentuk dari tidak adanya perhatian atau penolakan terhadap diri mereka, maka mereka akan menyalahkan orangtuanya sebab dipandang telah lalai memperingatkan dan menuntun mereka (Rice, 1996).

Keempat, gaya pengasuhan uninvolved/neglectful adalah gaya pengasuhan dimana orang tua tidak mau terlibat dan tidak mau pula pusing-pusing dengan kehidupan anaknya. Gaya pengasuhan orang tua yang uninvolved lebih berdampak buruk dibandingkan dengan gaya pengasuhan yang permissive karena tidak adanya ikatan emosi ditambah dengan penerapan batasan yang kabur. Orangtua yang demikian hanya fokus pada penyediaan kebutuhan materi/fisik saja terhadap anak-anaknya, pemenuhan kebutuhan immateri/psikis anaknya terabaikan atau bahkan sama sekali tidak pernah diperhatikannya, padahal kebutuhan immateri/psikis seorang anak lebih penting dari sekedar pemenuhan kebutuhan materi/fisik.

Anak dari orangtua yang memiliki gayapengasuhan uninvolved, ketika mereka tumbuh menjadi remaja, biasanya sering mencari pelarian dari rasa kesepiannya dengan cara mencari penerimaan dari orang lain. Akibatnya mereka seringkali terlibat dalam masalah-masalah perilaku dibandingkan dengan anak yang memiliki orangtua dengan gayapengasuhan authoritative. Masalah perilaku tersebut misalnya perilaku seks bebas, penggunaan obat-obatan terlarang, maupun berbagai bentuk kenakalan remaja lainnya sebagai salah satu cara atau bentuk mereka dalam mencari penerimaan dari orang lain. Secara emosi, remaja yang seperti ini mudah sekali mengalami depresi dan sering merasa ditolak.Dalam banyak kejadian, mereka tumbuh dengan perasaan ingin melawan, menentang, dan rasa marah yang bergejolak kepada orangtuanya karena merasa telah diabaikan dan dikucilkan. Mereka akan mempunyai harga diri yang rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialnya buruk, dan merasa bukan bagian yang penting untuk orang tuanya. Bukan tidak mungkin serangkaian dampak buruk ini akan terbawa sampai ia dewasa. Tidak tertutup kemungkinan pula anak akan melakukan hal yang sama terhadap anaknya kelak. Akibatnya, masalah menyerupai lingkaran setan yang tidak pernah putus.

2. Pengasuhan Orang Tua Single Parent di Jorong Koto Tuo

Anak merupakan individu yang lahir dari keluarga utuh. Memiliki tugas sebagai pelanjut generasi yang memiliki ciri genetik yang sama dengan induknya (ayah&ibu). Keluarga yang baik akan menghasilkan anak yang baik pula, begitu pun sebaliknya.

Ki Hajar Dewantara dalam Hasbulllah (2001:22) mengatakan “Keluarga adalah pusat pendidikan utama dan pertama bagi anak. Fungsi pendidikan amat fundamental untuk menanamkan nilai-nilai dan sistem prilaku manusia dalam keluarga”. Dalam keluarga anak bermetamorfosis menjadi pribadi baru yang mewarisi sifat orang tuanya. Pendidikan dalam keluarga menjadi urgen untuk diperhatikan oleh setiap orang tua dalam membangun generasi.

Namun keluarga lengkap, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak tidaklah jaminan penyampai pesan pendidikan yang baik. Begitu pula halnya dengan keluarga tidak lengkap (single parent) belum tentu akan mengahsilkan anak-anak nakal. Hal ini terbukti dari temuan penelitian bahwa keluarg ibu X di Jorong Koto Tuo yang nota bene single parent, tapi berhasil melahirkan generasi yang sukses dalam menempuh jenjang karir mereka.

Tentunya hal ini merupakan pengaruh besar yang berhasil ditanamkan oleh seorang ibu kepada anak-anak perempuannya. Keteladanan yang dicerminkan ibu dengan kerja keras serta mengukuhkan harmoni dalam rumah tangga, mampu mewujudkan kesadaran dalam diri ana untuk bangkit sejajar dengan keluarga lengkap lainnya. Motivasi mereka tinggi untuk berprestasi, dan mereka yakin jalan sukses akan ditempuh bagi orang yang berani bukan orang pecundang.

3. Aspek Pengasuhan Orang Tua Single Parent

Pengasuhan merupakan point kunci yang diperhatikan dalam pembahasan ini. Karena pengasuhan menyangkut pada metode dan pendekatan yang dilakuan itu dalam membentuk kepribadian anaknya pada lingkup keluarga single parent.

Tohari (1985:30) menyatakan “Pola asuh atau cara mendidik yang dilakukan orang tua pada anak meliputi: (1) orang tua membina hubungan harmonis antar anggota keluarga; (2) orang tua memberikan pemahaman terhadap anak; (3) orang tua memberikan perhatian yang penuh terhadap anak; dan (4) orang tua memberikan kasih sayang dan bimbingan terhadap anak”. Pola asuh ini dijalankan oleh orang tua yang paham dengan fungsi dan perannya sebagai rule model pada anak-anaknya.

Lingkup keluarga ibu X faktor ini sangat diperhatikan dalam membina dan mengarahkan anaknya menjadi manusia yang utuh. Harmonisasi dalam rumah tangga diwujdukannya dengan menjalin komunikasi multi arah sesama anggota keluarga. Selain itu tidak ada pemaksaan kehendak terhadap anak, seiring diberikannya pemahaman yang baik kepada anak, maka anak akan terbiasa berpikir kritis nan elegan. Perhatian yang diberikan tidak hanya sekedar pemenuhan materi tapi lebih dari itu, ibu X mampu memberikan layanan sharing bagi anak-anaknya dalam menghadapi permasalahan. Terakhir, rasa kasih sayang terus dipupuk sehingga anak merasakan dirinya sangat berharga bagi orang tua, dan amanah serta tugas tidak akan mereka sia-siakan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik kesimpulan se-bagai berikut:

1. Pengasuhan orang tua single parent di Jorong Koto Tuo telah berupaya membimbing anak-anaknya meliputi: (1) Membimbing anak dalam penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan; (2) Mendampingi anak dalam belajar; (3) Mengembangkan sikap percaya diri pada anak; dan (4) memupuk kesyukuran tanpa berkeluh kesah atas segala kondisi yang ada.

2. Pengasuhan orang tua single parent di Jorong Koto Tuo telah melakukan usaha dalam menunjang pendidikan anak-anaknya, meliputi: (1) Memberikan motivasi kepada anak untuk terus berprestasi; (2) Melakukan segenap upaya untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anaknya; dan (3) Menanamkan kesadaran kepada anak bahwa pendidikan sebagai investasi masa depan.

3. Pengasuhan orang tua single parent di Jorong Koto Tuo telah bersungguh-sungguh dalam menerapkan disiplin kepada anak-anaknya, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Membiasakan untuk bangun subuh; (2) Melakukan pembagian tugas rumah yang harus diselesaikan anggota keluarga; (3) Memberikan nasehat pada anak-anaknya jika melakukan kesalahan; dan (4) Menghindari penerapan hukuman fisik dalam mendidik anak-anaknya.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut:

1. Ibu X diharapkan mampu menginspirasi orang lain dalam mendidik anak-anaknya.

2. Pengasuhan yang dierapkan oleh ibu X hendaknya dapat dijadikan referensi dalam membina kehidupan rumah tangga yang baik.

3. Membangkitkan semangat bagi keluarga yang kehilangan sosok ayah mampu untuk berprestasi di tengah keterbatasan. 
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Pedoman Wawancara

Wawancara dengan Ibu X

1) Berapa orang anak ibuk semuanya?

2) Bagaimana ibuk membesarkan mereka?

3) Apa yang ibuk lakukan dalam membimbing mereka sehari-hari?

4) Apa jenis bimbingan yang ibu berikan kepada anak-anak ibu?

5) Siapa saja yang berperan serta dalam membimbing anak-anak tersebut?

Wawancara dengan AR

1) Bagaimana ibu anda dulu memberikan motivasi dalam pendidikan?

2) Apa yang menyebabkan anda rajin dulu dalam belajar?

3) Seberapa penting motivasi ibu dalam kesuksesan anda?

4) Apa saja yang ibu lakukan dalam mendukung pendidikan anda?

5) Pendidikan seperti apa yang dilakukan ibu di rumah?

6) Kalau ada anak yang malas sekolah apa yang ibu lakukan?

Wawancara dengan YN

1) Bagaimana cara ibu memperlakukan anak-anak beliau?

2) Apa bentuk komunikasi yang dibangun ibu dalam menanamkan sikap mental yang baik pada anak-anaknya?

3) Bagaimana ibu memenuhi kebutuhan keluarga meski tanpa suami di sampingnya?

4) Langkah apa yang diambil ibu ketika anak-anak membutuhkan figur seorang ayah?

5) Bagaimana sikap ibu jika anak-anaknya banyak menuntut?

Wawancara dengan PT

1) Apa bentuk disiplin yang diterapkan ibu dalam keluarga?

2) Bagaimana ibu mengkomunikasikan pembagian tugas dalam keluarga?

3) Tindakan seperti apa yang diambil ibu jika anak-anaknya tidak mematuhi aturan rumah tangga?

4) Bagaimana ibu mengajak anak untuk berdisiplin?

5) Apakah ibu pernah melakukan hukuman fisik kepada anak-anaknya?

 











	



















Transkrip Wawancara (TW 1)

Hari /Tanggal	    	 : Senin/10 Februari 2014	

Informan/Subjek  	: Ibu X	(65 th)		     

 Pukul			: 10.00 – 12.00 WIB

Tempat		: Jorong Koto Tuo

Dicatat kembali   	: Senin/10 Agustus 2014

Pukul		     	: 20.00 WIB

GAMBARAN PENGASUHAN ORANG TUA SINGLE PARENT

DI JORONG KOTO TUO KECAMATAN BONJOL

KABUPATEN PASAMAN TIMUR



Hasil Wawancara dengan Ibu X

Peneliti	: Assalamu’alaikum…

Responden	: Wa’alaikumsalam…

Peneliti	: Iyo makasih Buk. Sadang sibuk Buk?

Responden	: Alhamdulillah ibu tidak lagi sibuk By.

Peneliti	: Buliah awak manaliti di keluarga etek untuak manyalasaian skripsi awak tek? (Boleh saya meneliti di keluarga ibuk untuk menyelesaikan skripsi saya buk?)

Responden	: oh buliah la… (oh,,boleh silahkan.)

Peneliti	: Bagha ughang anak etek sado e? (Berapa orang anak ibuk semuanya?)

Responden	: Anak etek ado tigo ughang, sadoe padusi, tapi kini sadoe lah bakaluarga. (Anak ibuk ado 3 orang, ketiga-tiganya perempuan, dan sekarang masing-masing mereka sudah berkeluarga).

Peneliti	:  Ba a cagho etek manggadangan anak-anak etek? (Bagaimana ibuk membesarkan mereka?)

Responden	: Etek taruih bausao job ado`a ka Allah supayo bee manjadi ughang-ughang nan baguno jo sukses, bia ndak digadangan jo kasiah saying ayah e, karano ayah nak ughang ko lah maningga kutiko bee masih kaciak-kaciak. Etek taruih bapasan ka nak ughang ko supayo rajin baghaja, jo jan mudah putui aso. (Ibu senantiasa berusaha dan berdo`a kepada Allah agar mereka menjadi orang-orang yang berguna dan sukses walaupun tidak dibesarkan oleh ayah mereka, karena dia telah tiada waktu anak-anak ini masih kecil. Ibu selalu berpesan kepada mereka, agar rajin belajar, dan jangan mudah menyerah).

Peneliti	: Apo nan etek  lakukan dalam mambimbiang anak-anak etek tok aghi nyo? (Apa yang ibuk lakukan dalam membimbing mereka sehari-hari?)

Responden	: Etek Cuma muagiah nasihaik, manyuruah nak ughang ko mangaji ka sugau. Jo manyikolahkan, supayo jadi ughangnyo bisuak. (Ibu Cuma memberikan nasihat, menyuruh mereka mengaji di surau, dan menyekolahkan mereka dengan sebaik-baiknya agar jadi orang kelak).

Peneliti	: Apo bantuak bimbingan nan etek agiahkan kan anak-anak etek tu? (Apa jenis bimbingan yang ibu berikan kepada anak-anak ibu?)

Responden	: Bimbiangan agamo jo muagiah conto nan elok ka nak ughang ko. Etek aso tu paralu, karano kito hanyo iduik sabanta di duya ko nyo, apo lah guno banyak pitih samantaro ndak tantu jo agamo. (Bimbingan agama dan memberikan keteladanan kepada anak. Ibu kira itu penting, karena kita hanya hidup sementara di dunia ini. Apalah gunanya uang banyak tapi tidak tahu dengan agama). 

Peneliti	: Siapo jo nan bapangaruah dalam mambimbiang anak-anak etek? (Siapa saja yang berperan serta dalam membimbing anak-anak tersebut?)

Responden:   Tantu etek, tu kakak ayahnyo, pokoknyo keluarga etek la karano adaik kito di minang keluarga gadang tu bapangaruh, nan dakek tantu etek jo anak ughang ko. (Tentunya ibu sendiri, kemudian saudara ayahnya, saudara ibu, keluarga kami, karena di minang keluarga besar sangat berpengaruh. Tapi ibu tentunya yang selalu ada di dekat mereka sehari-hari).

















Transkrip Wawancara (TW 1)

Hari /Tanggal	    	 : Kamis/13 Februari 2014	

Informan/Subjek  	: AR (Anak pertama dari Ibu X, 42 th)			     

 Pukul			: 14.00 – 15.00 WIB

Tempat		: Jorong Koto Tuo

Dicatat kembali   	: Kamis/13 Februari 2014

Pukul		     	: 19.00 WIB

GAMBARAN PENGASUHAN ORANG TUA SINGLE PARENT

DI JORONG KOTO TUO KECAMATAN BONJOL

KABUPATEN PASAMAN TIMUR



Hasil Wawancara dengan AR

Peneliti	: Baa amak etek dulu muagiah sumangaik dalam sikola tek? (Bagaimana ibu anda dulu memberikan motivasi dalam pendidikan?)

Responden	: Amak adolah ughang nan lua biaso, bia bee jando nan ditingga dek ayah kamin maadok nan kuaso, tapi sumangaik bee ndak padam. Bee taruih bapasan kek kamin supayo kamin taruih baghaja jo sungguah-sungguah Allah ka maridoi (Ibu adalah orang yang luar biasa, meskipun beliau seorang janda yang ditinggal oleh ayah kami menghadap ilahi, tapi semangat beliau tak kunjung padam. Beliau selalu berpesan kepada kami agar selalu belajar dengan rajin dan bersungguh-sungguh, Allah pasti akan merahmati).

Peneliti	: Apo nan manyababkan etek dulu kok rajin baghaja? (Apa yang menyebabkan anda rajin dulu dalam belajar?)

Responden	: Sabana e ambo sangaik ibo maingek iduik keluaga kamin dulu jo amak nan rela mangajoan kghajo kadang baghek untuak maiduik an kamin. Pagi-pagi bee lah pai ka sawah jo maasiangan  makan dulu baghu pai. Itu sabana e nan manambah sumangaik kamin dalam baghaja. (Jujur, saya sangat miris melihat kehidupan keluarga kami dulu, apa lagi ibu yang rela melakukan pekerjaan terkadang berat untuk menghidupi kami. Pagi-pagi beliau sudah pergi ke sawah dengan menyiapkan sarapan pagi kami terlebih dahulu. Hal ini lah yang memicu semangat saya dan adik-adik untuk terus belajar dengan rajin).

Peneliti	: Baa bana paralunyo motivasi amak dalam hiduik etek? (Seberapa penting motivasi ibu dalam kesuksesan anda?)

Responden	: Motivasi nan diagiah amak sangaik pantiang arati e bagi iduik ambo. Amak mambuktian kek kamin iduik sabagai jando indak alasan untuak mambuek anak-anak talantar. Amak mangajoan apo sajo nan bee bisa untuak mamanuhi kebutuhan kamin dalam pendidikan. Kadang bee juo kaghajo jo ughang sabalah umah. (Sangat penting artinya bagi hidup saya motivasi yang diberikan ibu. Ibu bisa membuktikan kepada kami hidup sebagai single parent bukan alasan untuk membuat anak-anak terlantar).

Peneliti	: Apo jo nan dibuek amak dalam mandukuang pendidikan etek? (apa saja yang ibu lakukan dalam mendukung pendidikan anda?)

Responden	: Ibu melakukan apa pun yang beliau bisa untuk memenuhi kebutuhan kami dalam pendidikan. Tidak jarang beliau juga bekerja pada tetangga jika tidak ke sawah.

Peneliti	: Pendidikan seperti apa yang dilakukan ibu di rumah?

Responden	: Di rumah ibu selalu menekankan anak-anaknya untuk selalu shalat tepat waktu, selain itu ibu juga selalu mengatakan untuk menjaga prilaku kami di masyarakat. Karena kami semua adalah perempuan, makanya ini menjadi penekanan oleh ibu.

Peneliti	: Kalau ada anak yang malas sekolah apa yang ibu lakukan?

Responden	: Ibu tidak langsung marah, tapi beliau berusaha menanyakan baik-baik, kenapa ini tidak dikerjakana, apakah ada masalah dan sebagainya.























Transkrip Wawancara (TW 3)

Hari /Tanggal	    	 : Rabu/26 Februari 2014	

Informan/Subjek  	: YN (Anak kedua dari Ibu X, 40 th)			     

 Pukul			: 17.00 – 18.00 WIB

Tempat		: Jorong Koto Tuo

Dicatat kembali   	: Rabu/26 Februari 2014

Pukul		     	: 22.00 WIB

GAMBARAN PENGASUHAN ORANG TUA SINGLE PARENT

DI JORONG KOTO TUO KECAMATAN BONJOL

KABUPATEN PASAMAN TIMUR



Hasil Wawancara dengan YN

Peneliti	: Baa cagho amak mampalakuan anak-anak baliau? (Bagaimana cara ibu memperlakukan anak-anak beliau?)

Responden	: Baliau balaku adie kek kamin batigo, indak ado istilah sibunsu labiah disayang daripado si tuo lah, masiang-masiang ado tangguang jawab bee. Baliau taruih maagiah kasiah sayang kek kamin sabab ayah ndak ado leh. (Beliau berlaku adil kepada kami bertiga, tidak ada istilah sibungsu dan si sulung, masing-masing punya tanggung jawab sesuai dengan kemampuan mereka. Beliau selalu memberikan kasih sayang kepada kami, sebagai wujud double peran yang beliau lakoni).

Peneliti	: Baa cagho komunikasi nan dilakuan amak untuak mambantuk sikap mental nan elok? (Apa bentuk komunikasi yang dibangun ibu dalam menanamkan sikap mental yang baik pada anak-anaknya?)

Responden	: Baliau sangaik mandanga pandapek dangi kami anak-anak e bia pun anak nin mudo leh kalau itu batua, baliau bapacik jo kato-kato e sesuai jo ucapan jo watak e. (Komunikasi multi arah, dengar pendapat, dan beliau tidak segan memakai pendapat yang lebih muda jika benar. Begitu pun dalam keseharian beliau biasa saja, namun memiliki kekutan kata-kata yang beliau ucapkan dalam membentuk watak kami).

Peneliti	: Bagaimana ibu memenuhi kebutuhan keluarga meski tanpa suami di sampingnya?

Responden	: Anak tamasuak pakangajo kagheh. Salain ka sawah jo ka lading, amak indak sagan-sagan baghajo jo ughang sabalah umah untuak mandapek an pitih, prinsip amak asa lai halal indak ado kaghajo nan ino lah. Kutiko kami lah gadang jo kulaih, baliau mambukak lapau kaciek di muko umah, untuak mamanuhi kabutuhan nan samakin batambah. (Ibu tipe pekerja keras. Selain bersawah dan berladang, ibu juga tidak segan-segan bekerja pada tetangga untuk menghasilkan rupiah, prinsip beliau asalkan halal tidak ada pekerjaan yang hina. Ketika kami sudah beranjak dewasa dan mulai kuliah beliau mulai merintis kedai kecil di depan rumah. Ini beliau lakukan untuk memenuhi kebutuhan kami yang semakin banyak).

Peneliti	: Langkah apa yang diambil ibu ketika anak-anak membutuhkan figur seorang ayah?

Responden	: Amak taruih manyumangati kamin jo mancaliak kondisi ughang nan labiah parah dari kamin sa kaluarga. Baliau bisa bak cando ayah bagi kamin diaja untuak kuek sajak kaciek. Amak saba mandanga kaluahan kamin. Sudah tu amak bacurito baso kito dilahian ka ateh duya dalam kaadaan miskin (talanjang), arati e paralu bakureh supayo nasib kamin barubah jo rajin baghaja untuak maso ka datang. (Ibu selalu memotivasi kami dengan melihat kondisi orang lain yang lebih tragis dari pada kami. Beliau bisa berperan sebagai ayah bagi kami, kami diajar untuk tangguh dari kecil).

Peneliti	: Bagaimana sikap ibu jika anak-anaknya banyak menuntut?

Responden	: Jika ini terjadi, ibu akan bersabar mendengar keluhan kami. Setelah itu ibu mulai bercerita, bahwa kita dilahirkan tuhan dalam keadaan miskin (telanjang) artinya jangan sampai kita tidak berusaha menutupi ketelanjangan tersebut. Butuh kerja keras jik ingin sukses di masa depan.















Transkrip Wawancara (TW 4)

Hari /Tanggal	    	 : Minggu/16 Maret 2014	

Informan/Subjek  	: PT (Anak ketiga dari Ibu X, 37 th)			     

 Pukul			: 09.00 – 10.00 WIB

Tempat		: Jorong Koto Tuo

Dicatat kembali   	: Minggu/16 Maret 2014

Pukul		     	: 21.00 WIB

GAMBARAN PENGASUHAN ORANG TUA SINGLE PARENT

DI JORONG KOTO TUO KECAMATAN BONJOL

KABUPATEN PASAMAN TIMUR



Hasil Wawancara dengan PT

Peneliti	: Apa bentuk disiplin yang diterapkan ibu dalam keluarga?

Responden	: Jadwal bangun tidur dan shalat sangat diperhatikan ibu. Pagi-pagi kami sudah bangun dan siap beraktivitas. Selain itu ibu membagi tugas rumah kepada kami sehingga kami bisa menjadi anak yang bertanggung jawab.

Peneliti	: Bagaimana ibu mengkomunikasikan pembagian tugas dalam keluarga?

Responden	: Ibu menanyakan kami satu per satu apakah sanggup atau tidak dengan tugas yang diberikan, kalau ada yang tidak sanggup dengan alasan rasional ibu tidak segan-segan untuk mengatur ulang jadwal pekerjaan.

Peneliti	: Tindakan seperti apa yang diambil ibu jika anak-anaknya tidak mematuhi aturan rumah tangga?

Responden	: Ibu tidak mengambil tindakan apa pun selain keteladanan dengan mulai megerjakan. Menurut ibu memberikan contoh yang baik lebih penting dari pada banyak bicara.  

Peneliti	: Bagaimana ibu mengajak anak untuk berdisiplin?

Responden	: Seperti tadi ibu mulai mencontohkan dri diri beliau sendiri. Selain itu ibu sangat menjunjung tinggi rasa kasih sayang dalam keluarga. Kalau rasa ini telah terbentuk maka di antara kami akan berkomitmen melaksanakan tugas yang diberikan ibu kepada kami.

Peneliti	: Apakah ibu pernah melakukan hukuman fisik kepada anak-anaknya?

Responden	: Sejauh yang saya ingat belum pernah ibu memukul kami dengan tangannya. Kabarnya sebelum ayah meninggal ayah berpesan kepada ibu untuk jangan menghukum anak dengan pukulan. Janji ini lah yang ditepati ibu sampai kami dewasa dalam didikan beliau, tanpa pukulan sekecil apa pun.

 















DOKUMENTASI WAWANCARA PENELITI DENGAN RESPONDEN
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Gambar 1. Wawancara Peneliti dengan Ibu AR (42 th)





















Gambar 2. Wawancara peneliti dengan Ibu PT (37 th)
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu YN (40 th)
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Gambar 4. Wawancara dengan Ibu X (65 th)
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